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ABSTRAC 
Paksi Adi Pamungkas, 143111200, Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan 
Religiusitas Siswa di SMKN 1 Kaliwungu Kab. Semarang Tahun Pelajaran 
2018/2019. Thesis: Department of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah 
Sciences, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Abdulloh Hadziq, S.Pd.I., M.Pd.I.  
Keywords: Efforts of PAI Teachers, Religiosity. 
 
Religious guidance in the world of education is very important. In this case 
the teacher seeks to improve the religious knowledge of students and awareness of 
worship. Students of Kaliwungu 1 State Vocational School. Semarang does not yet 
have an awareness in carrying out good worship and the motivated teacher builds 
the religiosity of students in Kaliwungu 1 Vocational High School. In this effort 
students are expected to have an awareness in carrying out religious services and 
have good religious knowledge. 
The method in this study is descriptive qualitative. The research place at 
Kaliwungu 1 Vocational High School, the research period was August 2018-
January 2019. The research subjects were PAI class X TKR teachers Mr. Abdul 
Khamim, S.Pd and his informants were students, student staff, and TKR X 
homeroom. Data is obtained by using interview, observation, and documentation 
methods. The validity of the data is obtained through data triangulation techniques 
and then the data is analyzed by data reduction techniques, data presentation and 
conclusion drawing. 
The results of the research efforts of PAI teachers in improving the 
religiosity of students in class X TKR in SMK 1 Kaliwungu Semarang district can 
be summarized as follows: 1. Convincing students about things according to their 
needs using the method of advice. 2. Give guidance by encouraging students to 
understand and practice the teachings of Islam correctly with exemplary methods, 
habituation, punishment, gifts and attention. 3. Encourage students to understand 
and practice Faith, Islam and Ihsan with actualization and application in daily life 
using methods of habituation, exemplary and attention. 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Paksi Adi Pamungkas, 143111200, Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan 
Religiusitas Siswa di SMKN 1 Kaliwungu Kab. Semarang Tahun Pelajaran 
2018/2019. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 
IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Abdulloh Hadziq, S.Pd.I., M.Pd.I.  
Kata Kunci: Upaya Guru PAI, Religiusitas. 
Bimbingan keagamaan dalam dunia pendidikan sangat penting, Dalam hal 
ini guru berupaya meningkatkan pengetahuan agama siswa dan kesadaran 
menjalankan ibadah. Siswa SMKN 1 Kaliwungu Kab. Semarang belum memiliki 
kesadaran dalam menjalankan ibadah yang baik dan guru termotivasi membangun 
religiusitas siswa di SMKN 1 Kaliwungu. Dalam upaya ini diharapkan siswa 
mempunyai kesadaran dalam menjalankan ibadah agama dam mempunyai 
pengetahuan agama yang baik. 
Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Tempat penelitan 
di SMKN 1 Kaliwungu, waktu penelitian adalah bulan Agustus 2018-Januari 2019. 
Subjek penelitian adalah guru PAI kelas X TKR bapak Abdul Khamim, S.Pd dan 
informannya adalah siswa, waka kesiswaan, dan wali kelas X TKR. Data diperoleh 
dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan 
data diperoleh melalui teknik Triangulasi data kemudian data dianalisis dengan 
teknik reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian upaya guru PAI dalam meningkatkan religiusitas siswa 
kelas X TKR SMKN 1 Kaliwungu kab Semarang dapat disimpulakan sebagai 
berikut: 1. Meyakinkan siswa tentang hal-hal sesuai kebutuhan dengan 
mengunakan metode nasihat.  2. Memberi bimbingan dengan mendorong siswa 
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam secara benar dengan metode 
keteladanan, pembiasaan, hukuman, hadiah serta perhatian. 3.  Mendorong siswa 
memahami dan mengamalkan Iman, Islam dan Ihsan dengan aktualisasi serta 
pengaplikasian dalam kehidupan sehari hari mengunakan metode pembiasaan, 
keteladanan dan perhatian. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk Tuhan yang paling sempurna. 
Mereka diciptakan dengan akal, nafsu, dan perasaan. Dengan adanya 
semua kelebihan tersebut manusia dapat menjadi seseorang yang 
memajukan dan membangun paerdaban dunia atau bahkan 
menghancurkanya. Secara fitrah, manusia mempunyai kecenderungan 
kepada kebaikan dan kebenaran, namun pengaruh dari lingkungan dan 
sudut pandang yang berasal dari lingkungan sekitarnya dapat merubah 
fitrah manusia tersebut. Sebagai makhluk yang mempunyai kecenderungan 
terhadap kebaikan dan kebenaran Tuhan menurunkan Agama sebagai 
pedoman hidup umat manusia, yang segala sesuatu di atur dalam 
KitabNya.  
Dalam jiwa manusia itu sendiri sudah tertanam benih keyakinan 
yang dapat merasakan akan adanya Tuhan. Rasa semacam ini sudah 
merupakan fitrah (naluri insani). Inilah yang disebut dengan naluri 
keagamaan (religious insting) (Mustari, 2014:1). Sebagai manusia yang 
mempunyai fitrah beragama, seseorang mempunyai keyakinan bahwa 
adanya Tuhan sang pencipta sekaligus Sang Maha Kuasa dan alam 
semesta beserta isinya menjadi bukti akan perwujudan dari sang pencipta 
tersebut. 
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Manusia sebagai makhluk religius sering dikaitkan dengan agama 
yang menjadi keyakina atas ,kekuasaan alam semesta, yaitu Tuhan yang 
Masa Esa. Keyakinan tersebut, tumbuh dan berkembang menjadi 
pegangan hidup manusia. Pegangan digunakan sebagai landasan untuk 
mendekati kebenaran atau kebaikan dan menjauhi kejahatan (Triwiyanto 
2014:12). Sebagai perwujudan akan keyakinan manusia tersebut dan 
sebagai indikasi muslim yang religius seseorang diwajibkan untuk 
beribadah kepada Allah SWT dan berbuat baik kepada sesama manusia.  
Namun, sering terjadi dalam masyarakat umum, yaitu terdapat 
seseorang yang tekun beribadah dan taat dalam menjalankan ajaran agama. 
Akan tetapi diluar pengelihatan tetangga atau orang yang dikenal orang 
tersebut justru justru tidak mencerminkan seorang yang taat beragama. 
Seperti sering mengikuti kegiatan berjudi atau mengambil barang yang 
bukan menjadi haknya. Contoh sikap tersebut mencerminkan bahwa orang 
tersebut hanya beragama didepan orang yang kenal maupun dikenal dia 
dan ingin mendapat keuntungan materiil tertentu. Dalam fenomena 
tersebut mencerminkan bahwa seseorang yang terlihat tekun dalam 
beribadah belum tentu mempunyai sikap beragama yang baik dalam 
kehidupan sehari-harinya. 
Akhir-akhir ini semangat pendalaman ajaran agama remaja 
menunjukan gejala peningkatan. Kondi,si ini tampak dari semakin 
banyaknya kegiatan keagamaan yang diikuti dan diselengarakan oleh para 
remaja. Hal ini juga dinyatakan bahwa peningkatan religius sangat 
mencolok pada generasi muda (afiatin. 1998). Seperti hadirnya banyak 
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remaja-remaja dalam pengajian-pengajian dan tergabungnya remaja dalam 
kesenian robana (hadrah). Hal ini berdampak positif terhadap penilaian 
orang lain terhadap remaja muslim pada masa ini. Akan tetapi masih 
banyak ditemukan keterlibatan remaja dalam kejahatan dan perbuatan 
yang melangar hukum lainya di berbagai daerah di Indonesia. Perbuatan 
tersebut tidak lain adalah faktor dari pengaruh lingkungan dan pendidikan 
karakter anak di lembaga pendidikan. 
Pendidikan Agama merupakan suatu sistem pendidikan yang 
mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh umat manusia 
dalam rangka meningkatkan penghayatan dan pengalaman agama dalam 
kehidupan bermasyarakat, beragama, berbangsa dan bernegara. Pendidikan 
Agama Islam adalah mata pelajaran yang wajib diajarkan dalam kurikulum 
sekolah mulai dari pendidikaan dasar sampai perguruan tinggi.  
Legalitas tersebut, tercantum dalam Undang-Undang dan Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (UUSISDIKNAS) Bab II, Pasal 30 Ayat (1), (2) dan (3) 
bunyinya adalah: Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh Pemerintah 
dan/atau kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan. Pendidikan keagamaan berfungsi 
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang 
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya. Pendidikan 
keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, 
nonformal, dan informal. 
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  Penanaman nilai agama anak pada dasarnya merupakan tanggung 
jawab orang tua akan tetapi ketika disekolah gurulah yang menjadi 
penanggung jawabnya. Hal ini juga menjadi tanggungjawab lembaga 
pendidikan khususnya lembaga pendidikan Islam, dimana nilai-nilai dan 
kegiatan keagamaan dimasukkan dalam proses belajar mengajar. 
Darajat (2014:37) berpendapat sebagai seorang pengajar sekaligus 
pendidik bagi murid-muridnya, guru merupakan faktor penentu dalam 
keberhasilan setiap usaha pendidikan. Dan oleh sebab itu setiap inovasi di 
dunia pendidikan, khususnya sumber daya manusia dan kurikulum yang 
dihasilkan dari upaya pendidikan selalu bermuara pada faktor guru. Hal ini 
menjadi bukti nyata bahwa betapa eksistensinya guru dalam pendidikan 
sangatlah penting. Guru Pendidikan Agama Islam harus memiliki 
kompetensi untuk dapat memasukkan religiusitas dalam pembelajaran 
yang disesuaikan dengan tema atau materi pelajaran yang disampaikan. 
Dibutuhkan pula sebuah lembaga pendidikan untuk mewujudkan tersebut. 
Sekolah menegah kejuruan atau SMK merupakan peralihan dari 
sekolah menegah pertama menuju sekolah menegah akhir, dimana dalam 
lembaga sekolah kejuruan siswa dibekali dengan keterampilan menurut 
jurusan keahlian yang diambil oleh siswa. Dalam pandangan masyarakat 
umum bahwa siswa SMK banyak melakukan berbagai kenakalan baik itu 
dikelas maupun diluar kelas. Masa SMK adalah masa dimana seorang 
siswa beranggapan bahwa ia sudah dewasa dan berjuang mencari 
jatidirinya. Maka dari itu siswa dalam tingkat SMK sederjat mudah untuk 
terjerumus dalam kegiatan negatif karena dampak dari pergaulan mereka 
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sendiri. peralihan dari sekolah menengah pertama yang berasal dari 
sekolah yang mempunyai karakteristik dan basik yang berbeda beda 
membuat siswa di SMK akan mengelami pertukaran sudut pandang dan 
ideologi serta membuat mereka berperilaku seperti teman sepergaulanya.    
SMKN 1 Kaliwungu secara letak geografis berada dalam lingkup 
kabupaten semarang dan berada di linkup pedesaan. Walaupun begitu 
SMKN 1 Kaliwungu tidak dapat dipandang sebelah mata karena sekolah 
pingiran, bahkan dalam hal prestasi dapat lebih unggul dari SMK Negeri 
lainya di Kabupaten Semarang yang letak geografisnya berada dikota dan 
lebih awal berdiri. Hal ini dibuktikan bahwa SMKN 1 Kaliwungu 
merupakan sekolah menengah kejuruan pertama di kabupaten Semarang 
yang melaksanakan ujian nasional berbasis komputer dan merupakan 
SMK dengan presentase kelulusan yang tinggi. Dampaknya SMKN 1 
Kaliwungu mendapatkan nilai plus dan prioritas dari pemerintah provinsi 
Jawa tengah dengan adanya bantuan berupa 45 laptop dan computer, dua 
unit mobil, dan peralatan mesin jahit guna mendukung pembelajaran 
kejuruan serta apresiasi dari pemerintah (wawancara Bapak Yoyon, 13 
September 2018)    
Prestasi akademik di SMKN Kaliwungu dalam hal agama memang 
tidak sebagus prestasi dalam bidang akademik dan kompetensi 
kejuruannya. Hal ini dikarenakan SMKN 1 Kaliwungu bukan merupakan 
sekoalah yang mengedepankan pembentukan karakter Islam tetapi 
merupakan sekolah yang mengedepankan pembentukan lulusan yang siap 
untuk bekerja dan siap untuk terjun dalam dunia industri. SMK Negeri 1 
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Kaliwungu merupakan sekolah umum di mana siswanya menganut 
beberapa agama antara lain Islam, Kristen, dan Budha. Mayoritas siswa di 
sekolah ini beragama Islam (wawancara guru PAI Bapak Khamim, 27 
Agustus 2018). 
Hasil pengamatan pendahuluan menunjukkan bahwa siswa SMK N 
1 Kaliwungu Program Studi Teknik Kendaraan Ringan memiliki sikap 
beragama yang kurang baik hal ini didapat dari pengamatan dan 
wawancara yang menunjukkan masih banyaknya siswa yang belum secara 
sadar menjalankan solat fardhu baik disekolah maupun diluar sekolah, 
masih banyaknya siswa menyelewengkan uang spp, dan masih rentannya 
benturan fisik antara sesama siswa di sekolah karena hal sepele. 
(observasi, 27 Agustus 2018).  
Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang diikuti oleh siswa selalu 
didampingi oleh guru PAI yang ahli dalam bidangnya. Ekstrakurikuler 
keagamaan Islam yang dilaksanakan di sekolah ini adalah Rebana 
(hadrah), Organisasi Kerohanian Siswa, dan BTAQ. Kegiatan 
ektrakulikuler rohis, seni hadrah dan BTAQ merupakan ektrakulikuler 
pilihan yang bisa diikuti setiap siswa yang beragama Islam. Akan tetapi 
siswa yang mengikutnya kurang banyak dan lebih memilih kegiatan ektra 
lainya. (wawancara Guru PAI Bapak Khamim, 27 Agustus 2018). 
Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa di SMK 
N 1 Kaliwungu Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 2018/2019. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi 
beberapa masalah yang akan dibahas, antara lain: 
1. Siswa SMK Negeri 1 Kaliwungu mempunyai sikap keagamaan yang 
kurang baik 
2. Kurangnya kesadaran siswa dalam menjalankan ibadah dan kegiatan 
keagamaan disekolah. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, masalah dalam penelitian ini 
dibatasi pada upaya guru PAI dalam meningkatkan sikap religiusitas siswa 
kelas X Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK N 1 Kaliwungu 
Kabupaten Semarang. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana upaya 
guru PAI dalam meningkatkan Religiusitas siswa kelas X TKR SMKN 1 
Kaliwungu kabupaten Semarang tahun pelajaran 2018/2019 ?  
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
Mendeskripsikan dan menjelaskan tentang upaya guru PAI dalam 
meningkatkan Religiusitas siswa kelas X TKR SMKN 1 Kaliwungu 
kabupaten Semarang tahun pelajaran 2018/2019. 
8 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
1. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
untuk menambah dan memperkaya pengetahuan tentang kegiatan 
pembelajaran Agama Islam untuk meningkatkan Religiusitas siswa. 
Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian 
selanjutnya tentang Religiusitas. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, sebagai acuan untuk menanamkan sikap beragama yang 
benar bagi peserta didik. 
b. Bagi siswa  sebagai memacu semangat untuk meningkatkan ibadah 
dan sikab beragama yang baik dan benar baik di lingkungan 
sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
Upaya dalam kamus besar Indonesia, diartikan sebagai usaha 
kegiatan yang mengerahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu 
tujuan (KBI). Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai 
suatu maksud, memecahkan persoalan mencari jalan keluar. 
Pendidik atau guru adalah orang yang mengajar dan memberi 
pengajaran yang karena hak dan kewajibannya bertanggung jawab 
tentang pendidikan peserta didik. 
Menurut Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional 
(2008 : 1787), “upaya adalah usaha, akal atau ikhtiar unruk 
mencapai suatu maksud, mememcahkan suatu persoalan, mencari 
njalan keluar, dan sebagainya”. Selanjutnya menurt Tim Penyusun 
Departemen Pendidikan Nasional (2008 : 1787), “mengupayakan 
adalah mengusahakan, mengikhtiarkan, melakukan sesuatu untuk 
mencari akal (jalan keluar) dab sebagainya”. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa upaya 
adalah suatu usaha yang dilakukan dengan maksud tertentu agar 
semua permasalahan yang ada dapat terselesaikan dengan baik dan 
dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
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Kata guru dalam bahasa Indonesia berarti orang yang 
mengajar, dalam bahasa Inggris, dijumpai kata teacher yang artinya 
pengajar, selain itu  juga terdapat kata tutor yang berarti guru pribadi 
yang mengajar di rumah, mengajar ekstra, yang memberikan les 
tambahan pelajaran. Dalam bahasa Arab istilah yang mengacu 
kepada pengertian guru lebih banyak seperti AL-alim (jamaknya 
Ulama) atau Al-Mualim, yang berarti orang yang mengetahui dan 
banyak digunakan para ulama/ahli pendidikan untuk menunjuk 
kepada guru. Ada sebagian ulama yang menggunakan istilah Al-
Mudaris  yang berarti orang yang mengajar atau orang yang 
memberikan pelajaran (Drajat, 2014:117). 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mngevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah (Sudarman, Danim, 
2012: 83). Sedangkan menurut Syaiful Bahri (2000:31) Guru adalah 
semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk 
membimbing dan membina anak didik, baik secara individual 
maupun klasikal, disekolah maupun di luar sekolah. 
Begitu pula dalam UU guru dan dosen nomor 14 tahun 2005 
disebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 
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menengah. Sedangkan dalam UU Sisdiknas nomor 20 tahun 2003 
yang dimaksud pendidik adalah tenaga kependidikan yang 
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang 
sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 
menyelenggarakan pendidikan (Drajat, 2014:118). 
Pendidik atau guru adalah orang dewasa yang bertanggung 
jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam 
perkembangan jasmani dan rohani agar mencapai kedewasaanya, 
mampu malaksanakan tugasnya sebagai makhluk allah, khilafahdi 
muka bumi, sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri. Isilah lain 
yang lazim dipergunakan untuk pendidik ialah guru (Ihsan dan Fuad, 
2013:93). 
Dari berbagai pendapat dan pandangan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa guru adalah orang dewasa yang bekerja dalam 
bidang pendidikan, yang memiliki tugas untuk mendidik, 
membimbing dan mengajarkan hal-hal pendidikan kepada siswa 
yang diharapkan siswa memiliki kemampuan dalam menghadapi 
kehidupan dunia dan akhirat. 
Menurut Muhaimin (2002:76) pendidikan Islam yakni usaha 
sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, 
menghayati, dan mengamalkan Agama Islam melalui kegiatan 
bimbinbgan, pengajaran atau latihan dengan memperhatikan tuntutan 
untuk mengamati. Pendidikan Agama Islam adalam pembelajaran 
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yang tidak hanya mengantarkan peserta didik dapat menguasai 
berbagai kajian keislaman, tetapi pendidikan Agama Islam lebih 
menekankan bagaimana siswa mampu menguasai kajian keislaman 
tersebut sekaligus dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari 
ditengah masyarakat. Dengan demikian pendidikan Agama Islam 
tidak hanya menekankan pada aspek kognitif saja, tetapi yang lebih 
penting adalah pada aspek afektif dan psikomotoik. 
Menurut Ramayulis (2012:50) guru Agama Islam adalah orang 
yang melaksanakan bimbingan terhadap siswa secara Islami, dalam 
suatu situasi pendidikan Islam untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan sesuai dengan ajaran Agama Islam. 
Menurut Naim (2013:125) mengatakan bahwa guru Agama 
Islam diposisikan sebagai seseorang yang alim, wara, shalih, dan 
sebagai suri tauladan. Sehingga guru dituntut juga sebagai aktualisasi 
dari keilmuan yang dimilikinya. Tanggung jawab dari seorang guru 
Agama Islam bukan hanya ketika pembelajaran berlangsung dan 
berakir tetapi mengarahkan siswanya untuk mencapai pertanggung 
jawaban akhirat. 
Dari berbagai pandangan dan pendapat di atas penulis 
menyimpulkan bahwa guru Agama Islam (PAI) adalah orang dewasa 
yang bekerja dalam bidang pendidikan yang memiliki tanggung 
jawab untuk mendidik anak didiknya sehingga tingkah laku dan 
perilakunya mencerminkan nilai-nilai Agama Islam yang bersumber 
dari Al-Quran dan As-Sunah. 
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b. Tugas Guru PAI 
Mentri agama RI Agil Husin dalam (Muhaimin, 2002:76) 
Mengatakan usaha pembelajaran pendidikan Agama Islam di sekolah 
diharapkan agar mampu membentuk kesalehan pribadi dan sekaligus 
kesalehan sosial sehingga pendidikan Agama Islam jangan sampai : 
1. Menumbuhkan fanatisme, 2. Menumbuhkan sikap intoleran, 3. 
Memperlemah kerukunan hidup beragama. Karena tujuan dari 
pendidikan agama Islam bukanlah itu semua melainkan pendidikan 
agama islam diharapkan mampu mewujudkan ukhuwah islamiyah, 
sanggup mengesampingkan ras, agama, etnis dan suku yang disebut 
dengan toleransi beragama bermasyarakat. Melalui keberagaman 
tersebut diharapkan dapat membangun suatu tatanan hidup yang 
rukun, damai, kebersamaan, dan toleransi dalam beragama. 
Seorang guru pendidikan agama Islam bukan hanya sekedar 
bertugas mengajar peserta didik saja, akan tetapi seorang guru 
pendidikan agama Islam pada dasarnya memiliki dua tugas pokok ( 
Ardy, 2012: 103-104), yaitu: 
1) Tugas instruksional 
Tugas instruksional yaitu menyampaikan berbagai 
pengetahuan dan pengalaman agama kepada peserta didiknya 
untuk dapat diterjemahkan ke dalam tingkah laku dalam 
kehidupannya. 
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Sebagai seorang guru Agama Islam dituntut untuk dapat 
mentransfer dan mendefinisikan pengetahuan agama yang ia 
miliki kepada siswa dalam bentuk kegiatan sehari-hari. 
Sehingga siswa dapat menangkap dan mempraktekkan 
pengetahuan agama tersebut dalam kehidupan sehari-hari 
dengan benar. 
2) Tugas moral 
Tugas moral yaitu tugas mengembangkan dan 
membersihkan jiwa peserta didik agar dapat mendekatkan diri 
kepada Allah, menjauhkan diri dari keburukan dan menjaganya 
agar tetap pada fitrahnya yaitu Religiusitas. 
Menjadi seorang muslim juga harus mempunyai sikap 
mencerminkan sikap dari rasulullah  yang berperilaku baik dan 
saling menghormati kepada sesama manusia. Karena seseorang 
yang mempunyai religiusitas yang baik maka akan mempunyai 
sikap yang baik pula. 
Dari beberapa pendapat dan pandangan tersebut peneliti 
menyimpulkan bahwa tugas seorang guru agama yaitu mendidik dan 
membangun karakter siswa sehingga pengetahuan, akhlaq dan 
tingkah lakunya berdasarkan ajaran Agama Islam yang berpedoman 
pada Al-Quran dan As-Sunah.  
c. Kompetensi Guru 
Kompetensi yang diartikan pemilikan, penguasaan, ketrampilan 
dan kemampuan yang dituntut jabatan seseorang, maka seorang guru 
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harus menguasai kompetensi guru, sehingga dapat melaksanakan 
kewenangan profesionalnya. Ada kompetensi yang harus dimiliki 
oleh seorang guru, yaitu: 
1) Kompetensi Pribadi 
Pengertian kepribadian (personality) menurut pengertian 
sehari-hari yaitu menunjukkan tampilan dan tauladan yang 
berkesan bagi siswa  baik disekolah maupun diluar sekolah. 
Kompetensi pribadi guru dan tenaga kependidikan secara 
lebih khusus lagi adalah bersikap simpati, empati, terbuka, 
berwibawa, bertanggung jawab dan mampu menilai diri sendiri 
(Mulyasa, 2013: 69) 
2) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang mungkin 
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang 
ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan (Penjelasan 
Pasal 28 ayat 3 butir c Standar Nasional Pendidikan) (Tukiran, 
2016: 73). 
3) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial seorang guru mengharuskan seorang 
guru dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan siswa secara 
baik dan professional, sehinggan dapat memperlancar proses 
pembelajaran.  
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4) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru meliputi 
pemahaman guru terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Dari beberapa pendapat dan pandangan tersebut peneliti 
menyimpulkan bahwa kompetensi yang harus dimiliki seorang guru 
Agama Islam meliputi kemampuan memberikan apresiasi kepada 
siswa, penguasaan materi yang bagus, interaksi sosial kepada siswa 
dengan lancar dan penguasaan guru akan proses pembelajaran. 
d. Ruanglingkup guru PAI  
Dalam peraturan mentri pendidikan dan kebudayaan No 70 
tahun  2013 disebutkan bahwa ruang lingkup Guru Agama Islam 
(PAI) tingkat Sekolah Menengah Kejuruan dan Madrasah Aliyah 
kejuruan ada 4, yaitu : 
1) Al-quran hadits 
Sebagaimana permendikbud No 70 Tahun 2013 tentang 
standar kompetensi kelulusan dan sumber isi pendidikan Agama 
Islam dan bahasa arab bahwa : Mata pelajaran Al-Quran dan 
hadits menekankan pada kemampuan membaca dan menulis Al-
Quran, pemahaman makna Al-Quran dan Hadits, dan menghafal 
hadits-hadits dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dengan demikian mata pelajaran Al-Quran dan Hadits 
berperan dalam memberikan motivasi beragama pada siswa 
untuk mencintai agama, mempelajari makna Al-Quran dan 
hadits dan menghafalkannya. 
2) Fiqih 
Dalam permendikbud No 70 Tahun 2013 tentang standar 
kelulusan bahwa mata pelajaran fiqih di sekolah mempelajari 
tentang tata cara ibadah, hubungan dengan orang lain 
(muamalah), tata cara jual beli dan ibadah-ibadah lainya yang 
diperintah oleh Allah SWT.  
Dengan demikian mata pelajaran fiqih memiliki kontribusi 
dalam meningkatkan motivasi kepada siswa untuk mengetahui 
dan mempraktikkan ibadah-ibadah dalam Agama Islam, 
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari serta 
berhubungan baik kepada sesama manusia.  
3) Aqidah Akhlaq 
Dalam permendikbud No 70 Tahun 2013 menyatakan 
bahwa aspek Aqidah Akhlaq menekankan pada pemahaman 
dan pertahannan keyakian/iman siswa dengan cara menghayati 
dan mengamalkan nilai-nilai Agama Islam. 
Dengan demikian mata pelajaran Aqidah Akhlaq memiliki 
kontribusi dalam mempertahankan dan meningkatkan 
keimanan/keyakinan siswa terhadap Agama Islam dan semua 
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ajarannya termasuk keyakinan akan adanya Allah SWT dan 
utusan-utusanya beserta Kitab sucinya.  
 
4) Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
Pada permendikbud No 70 Tahun 2013 menyatakan bahwa 
aspek Sejarah Kebudayaan Islam menekankan pada 
pengambilan hikmah dan pelajaran atas kejadian dan peristiwa 
sejarah pada zaman dahulu yang menyangkut Agama Islam, 
baik berupa seni, ibrah, politik, budaya, ekonomi dan system 
pemerintahan. 
Dengan demikian mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam memiliki kontribusi dalam memotivasi siswa dalam 
beragama, menambah pengetahuan sejarah tentang perjalanan 
Agama Islam dan menelaah sikap serta perilaku rasullulah 
SAW. 
Dari penjelasan di atas peneliti menyimpilkan bahwa ruang 
lingkum guru Agama Islam ada 4, yaitu : Al-Quran Hadits, Fiqih, 
Akhidah Akhlaq dan Sejarah Kebudayaan Islam. 
2. Religiusitas     
a. Pengertian Religiusitas 
Menurut Jalaludin (2002:62) kata religi berasal dari bahasa latin 
religio yang akar katanya adalah religare yang berarti mengikat. 
Maksut religi atau agama pada umumnya, terdapat aturan-aturan dan 
kewajiban yang harus dilaksanakan yang semua itu berfungsi untuk 
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mengikat dan mengutuhkan diri seseorang atau sekelompok orang 
dalam hubunganya dengan tuhan, sesama manusia dan alam sekitar. 
Menurut Darmawan, dkk (2011:640) religi adalah kepercayaan. 
Religiusitas adalah ketaatan pada agama, ketaatan dalam beribadah, 
saleh, beriman dan keagamaan. Religius berhubungan erat dengan 
sifat dan cara pandang kepercayaan seseorang terhadap tuhan.  
Religiusitas menurut Mustari (2014:1) adalah nilai karakter 
dalam hubungannya dengan tuhan. Ia menunjukkan bahwa pikiran, 
perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu 
berdasarkan pada  nilai-nilai ketuhanan dan ajaran agama. 
Sedangkan Triwiyanto (2014:21) mengungkapkan bahwa religiusitas 
merupakan pelaksanaan pesan-pesan keagamaan dalam relasinya 
dengan sesama manusia dan manusia dengan tuhan. Sedangkan 
menurut pendapat Ngainun Naim (2012:124) religiusitas adalah 
penghayatan dan implementasi ajaran agama dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Menurut effendi (2008:11) religiusitas dalam Islam pada garis 
besarnya tercermin dalam pengamalan Akidah, Syariah, dan Akhlaq 
atau dengan ungkapan lain : Iman, Islam,dan Ihsan. Bila semua 
unsur itu telah dimiliki oleh seseorang maka dia itulah insan 
beragama yang sesungguhnya. 
Dari beberapa pendapat diatas, Religiusitas dapat diartikan 
sebagai penghayatan seseorang terhadap segala sesuatu yang ia 
lakukan semata-mata hanya untuk Allah SWT dan dinilai oleh Allah 
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SWT semata. Jadi dia menyandarkan setiap ucapan, perbuatan dan 
pikiran untuk Allah SWT. 
b. Dimensi Religiusitas 
Menurut Stark dan Glock  dalam Mustari (2014:3) terdapat lima  
dimensi Religius : 
1) Keyakinan agama 
Keyakinan agama adalah kepercayaan atas doktrin 
ketuhanan bahwa tuhan, malaikat, surga, neraka dan takdir benar 
benar ada. Kepercayaan itu dalam ajaran Islam disebut Iman. 
Untuk memupuk dan membuat keyakinan atau iman tersebut 
semakin kuat maka diperlukanlah sebuah peribadatan. 
2) Ibadat 
Ibadat atau ibadah adalah perwujudan rasa tunduk dan 
patuh kepata tuhan atas perintas dan laranganNYA. Dengan 
beribadat manusia dapat menjaga diri dari kemaksiatan, 
memupuk keimanan, berbudi pekerti baik dan menjauhi 
larangan Allah SWT. 
3) Pengetahuan agama 
Pengetahuan agama  yaitu pengetahuan tentang ajaran 
agama meliput segala sesuatu yang ada dalam agama tersebut. 
Misalnya pengetahuan tentang Solat, Zakat, Puasa, Haji, berbuat 
baik dan menjauhi larangan. 
4) Pengalaman agama 
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Pengalaman agama adalah perasaan yang dialami orang 
beragama, seperti ketentraman, ketenangan, bahagia, bersyukur 
dan takut. 
5) Konsekuensi 
Konsekuensi dari keempat unsur tersebut adalah aktualisasi 
dan bukti dari penghayatan agama oleh seseorang. 
Menurut Alim (Estorina, 2013:32) ada beberapa indikator 
Religiusitas seseorang yaitu : 
a) Komitmen terhadap perintah dan larangan agama yang dianut 
b) Bersemangat mengkaji ajaran agama 
c) Aktif dalam kegiatan keagamaan 
d) Menghargai simbol-simbol agama 
e) Akrab dengan Kitab suci 
f) Menggunakan pendekatan agama dalam menentukan pilihan 
g) Menjadikan ajaran agama sebagai sumber pengembangan ide 
Dapat disimpulkan bahwa unsur dan indicator religius siswa 
seseorang yaitu memiliki keyakinan adanya sang pencipta yaitu 
Allah SWT, melaksanakan apa yang diperintah, menjauhi apa yang 
dilarangNYA, berbuat baik terhadap sesama manusia dan 
senantiasa menyandarkan perbuatan kepadaNYA. 
c. Dasar Religiusitas 
Dasar Religiusitas dalam Al-Quran salah satunya dalam surah 
Luqman ayat 16-17, yakni : 
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   
    
    
   
    
     
     
  
  
 
   
   
    
       
 
Artinya :. (Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada 
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di 
langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha 
mengetahui. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan 
(oleh Allah). (Departemen Agama RI) 
 
Menurut tafsir jalalain karya imam jalaludin al-Mahalli dan 
jalaluddin as-Suyuti dalam ayat diatas menjelaskan bahwa jika 
seseorang melakukan suatu perbuatan baik atau  buruk walaupun 
sangat sedikit bahkan disembunyikan dari orang lain di dunia ini 
maka niscaya Allah SWT akan memberikan balasan yang setimpal 
di akhirat nanti, karena Allah SWT benar-benar mengetahuinya dan 
akan menghisabnya di akhirat. Ayat selanjutnya menjelaskan 
anjuran melaksanakan solat dan himbauan supaya manusia 
senantiaa melakukan perbuatan baik dan menghindari perbuatan 
yang dilarang oleh Allah SWT. Allah SWT menganjurkan umat 
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manusia untuk menyeru pada kebaikan dan menjauhi perbuatan 
mungkar karena perbuatan tersebut dapat membuat hidup manusia 
menjadi lebih baik.  
Kata shalat dan amar makruf nahi mungkar atau menghimbau 
perbuatan yang baik dan mencegah kepada perbuatan yang 
mungkar adalah salah satu ibadah dalam dimensi religiusitas yang 
mana haruslah ditegakkan dalam kegiatan sehari-hari, teruitama 
untuk seseorang yang mulai beranjak dewasa, yang berguna untuk 
membiasakan dan memegang teguh ibadah tersebut. 
d. Tahapan Peningkatan Religiusitas 
Menurut Sutoyo (2013) Tahap-tahap bimbingan untuk 
meningkatkan religiusitas yaitu : 
1) Meyakinkan individu tentang hal-hal sesuai kebutuhan. Seperti 
posisi manusia sebagai makhluk ciptaan Allah, status manusia 
sebagai hamba Allah yang harus selalu patuh dan tunduk kepada-
Nya, tujuan Allah menciptakan manusia adalah agar manusia 
melaksanakan amanah dalam bidang kepada-Nya, iman bukan 
hanya diakui dengan mulut, ada hikmah dibalik musibah, ibadah, 
dan syari’ah yang ditetapkan Allah untuk manusia, suatu 
keharusan menanamkan aqidah kepada anak sejak dini, ada setan 
yang selalu berupaya menyesatkan manusia dari jalan Allah.  
2) Mendorong dan membantu individu memahami dan 
mengamalkan ajaran agama secara benar. Dalam hal ini guru 
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mengigatkan kepada individu bahwa, untuk selamat dunia akhirat 
maka ajaran agama harus dijadikan pedoman untuk setiap 
langkahnya, serta mengingat ajaran agama itu amat luas maka 
individu perlu menyisihkan sebagian waktu dan tenaganya untuk 
mempelajari ajaran agama secara rutin dengan memanfaatkan 
berbagai sumber dan media.  
3) Mendorong dan membantu individu memahami dan 
mengamalkan Iman, Islam, dan Ikhsan. Mengingat Iman bukan 
hanya ucapan, tetapi harus diaktualisasikan dalam kehidupan 
sehari-hari dalam bentuk ibadah. 
Dapat disimpulkan bahwa usaha dalam meningkatkan religiusitas 
seseorang yaitu pertama melalui bimbingan tentang fitrah manusia 
sebagai makhluk ciptaan Allah SWT yaitu ibadah, syari’ah dan 
taqwa. Kedua melalui dorongan terhadap kegiatan ibadah yang 
dikerjakan dan konsekuensi ibadah tersebut. Ketiga melalui 
bimbingan aktualisasi dan aplikasi terhadap kegiatan ibadah.    
Sedangkan menurut Ulwan (1991) ada beberapa metode 
dalam penanaman keagamaan bagi siswa yaitu metode keteladanan, 
metode pembiasaan , metode nasihat, matode hukuman dan metode 
perhatian. 
1) Metode keteladanan 
Keteladanan dalam pendidikan adalah metode influenfit 
yang paling meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan 
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dan membentuk anak di dalam moral, spiritual dan social. Hal 
inilah yang akan diturunkan dalam sopan santunnya dan tindak 
tanduknya.  
 
2) Metode pembiasaan 
Metode pembiasaan adalah suatu metode yang sangat 
penting dalam pembentukan karakter keagamaan bagi siswa. 
Pembiasaaan ini dimaksudkan agar siswa terbiasa untuk 
melakukan ibadah yang dianjurkan oleh agama. Sehingga 
diharapkan dengan metode ini siswa dapat melakukan tugasnya 
sebagai umat beragama tanpa harus adanya perintah dari orang 
yang lebih dewasa. 
Tulus Tu’u (2008:49) bahwa menumbuhkan kedisiplinan 
siswa dapat dimulai dari penanaman kedisiplinan sejak dini bisa 
melalui keluarga kemudian dilanjutkan di sekolah. Dengan 
adanya pengawasan dan pengontrolan yang dilakukan akan 
menumbuhkan sikap disiplin pada siswa. 
3) Metode nasihat 
Metode nasihat merupakan metode yang sangat efektif 
dalam menanamkan nilai-niolai keagamaan pada siswa tentang 
konsep tuhan, dan membimbimngnya untuk ibadah kepada 
Allah SWT. Dalam pemberian nasihat ini sekaligus bertujuan 
untuk membentuk sifat dan kepribadian yang agamis dan baik 
bagi siswa. 
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4) Matode hukuman dan hadiah 
Metode ini digunakan apabila larangan dan perintah itu 
tidak dilaksanakan dan dipatuhi. Hukuman ini bertujuan untuk 
membentuk kedisiplinan pada siswa, bukan fisik, namun 
hukuman yang diberikan tergantung pada kesalahan yang telah 
dilakukan siswa. 
Sedangkan hadiah adalah salah satu upaya untuk 
memberikan penghargaan pada siswa atas apa yang telah 
diperoleh sehingga siswa dapat termotivasi untuk melakukan 
lebih baik lagi. Tidak harus hadiah yangmahal namun pujian 
dapat menjadi hadiah yang efektif bagi siswa. 
5) Metode perhatian 
Yang dimaksud dengan metode perhatian ini adalah 
mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti 
perkembangan siswa dalam pembinaan aqidah dan moral, di 
samping selalu bertanya tentang hasil akademik ataupun 
lainnya.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode dalam peningkatan 
keagamaan siswa dapat dilakukan dengan metode keteladanan, 
pembiasaan, nasihat, hukuman dan hadiah serta metode 
perhatian. Dalam penggunaan metode antara satu dengan yang 
lainya haruslah sejalan dan sesuai dengan kondisi keadaannya. 
Dalam pemakaiannya guru PAI haruslah memahami dahulu 
permasalahan dan penyelesaian yang sesuai 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Sebagaimana telah disebutkan diatas bahwa penelitian ini difokuskan 
pada pembahasan tentang “Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan 
Religiusitas Di SMKN 1 Kaliwungu Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 
2018/2019”. 
Dalam penelitian diatas, pernah dilakukan penelitian yang hampir sama 
antara lain adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Rahmawati dengan judul 
“bimbingan keagamaan untuk meningkatkan religiusitas siswa di sman 8 
yogyakarta tahun pelajaran 2016/2017” hasil penelitian menunjukan 
bahwa metode pemberian bantun yang digunakan di SMAN 8 
Yogyakarta untuk meningkatkan kebiasaan membaca kitab suci agama, 
solat dan akhlaq antara lain :1. Metode pembiasaan, 2. Metode 
keteladanan, 3. Metode nasihat, 4. Metode perhatian. 
Relevansi dengan penelitian terdahulu sama-sama meneliti tentang 
peningkatan Religiusitras dalam hal agama. Kemudian untuk 
pembedanya yaitu peningkatan Religiusitas penelitian Fitri Rahmawati 
melalui bimbingan keagamaan sedangkan yang akan saya teliti adalah 
upaya guru PAI dalam meningkatkan Religiusitas. Pembeda lainnya juga 
terletak pada seting penelitian, penelitian Fitri Rahmawati bertempat di 
SMAN 8 Yogyakarta sedangkan yang saya teliti berada di SMKN 1 
Kaliwungu kabupaten Semarang.  
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2. Penelitian Ruzki (2014) dengan judul “Peran Guru PAI dalam 
Mewujudkan Budaya Religius di UPTD SMKN 01 Boyolangu 
Tulungagung tahun pelajaran 2014/2015”. Hasil penelitian menunjukan 
dalam membentuk Religiusitas siswa yaitu dengan melakukan 
pendekatan dimana seorang guru harus bisa memposisikan sebagai 
seorang guru, bertindak sebagai orang tua, dan kapan guru harus 
menempatkan diri sebagai teman. Selain itu harus bisa menjadi informan, 
fasilitator dan pembimbing yang baik, serta mampu memilih metode 
yang baik dan tepat dalam pembelajaran. Adapun strategi guru untuk 
membentuk religiusitas siswa yaitu melalui kegiatan internalisasi nilai 
keagamaan dan metode keteladanan. 
Relevansi dengan penelitian terdahulu sama-sama meneliti tentang 
religiusitras dalam hal agama. Kemudian untuk pembedanya yaitu 
Religiusitas penelitian Ruzki meneliti tentang budaya Religiusitas 
sedangkan penelitian yang saya teliti yakni upaya guru PAI dalam 
meningkatkan Religiusitas. Perbedaan juga terdapat dalam seting 
penelitian. Penelitian Ruzki berada di SMKN 01 Boyolangu 
Tulungagung sedangkan yang saya teliti berada di SMKN 1 Kaliwungu 
kabupaten Semarang. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Tyas Akbar Gumilar (2013) dengan judul 
skripsi “usaha guru pai dalam meningkatkan religiusitas siswa melalui 
pendekatan multiple intelegences siswa kelas VIII SMP islam terpadu 
alam nurul islam yogyakarta” menyatakan bahwa  usaha guru PAI dalam 
meningkatkan Religiusiitas siswa yaitu: 1. Guru melakukan pembelajaran 
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baik dari rpp, proses pembelajaran, dilakukan mengunakan pendekatan 
multiple intelligences. 2. Hasil usaha peningkatan Religiusitas dilakukan 
secara variatif dan mampu menumbuhkan kebiasaan problem sloving dan 
problem kreatif. 3. Kendala yang dihadapi guru dalam meningktkan 
religiusitas siswa lebih kepada belum dipahaminya paradigma sekolah 
tentang multiple intelligences. 
Relevansi dengan penelitian terdahulu sama-sama meneliti tentang 
Religiusitras dalam hal agama. Kemudian untuk pembedanya yaitu 
Religiusitas penelitian Tyas Akbar melalui pendekatan multiple 
intelegences sedangkan yang saya teliti tentang upaya guru PAI dalam 
meningkatkan Religiusitas. Perbedaan juga terdapat dalam seting 
penelitian. Penelitian Tyas Akbar berada di SMP Islam terpadu alam 
nurul Islam yogyakarta sedangkan yang saya teliti berada di SMKN 1 
Kaliwungu kabupaten Semarang 
 
Dari penelitian diatas dan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
berbeda fokus masalah dan lokasi penelitian. Pada penelitian sebelumnya 
menunjukan beberapa metode dan pendekatan guna meningkatkan 
Religiusitas siswa. penelitian ini  berfokus pada upaya guru PAI dalam 
meningkatkan Religiusitas siswa dan pengalaman sikap beragama disekolah. 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan Agama Islam merupakan suatu kegiatan yang penting dalam 
sebuah lembaga pendidikan guna membasakan diri anak didik untuk 
bertingkah, bersikap, dan berkehidupan sesuai dengan yang dianjurkan oleh 
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Agama Islam. Dalam keseharian tingkah laku siswa disekolah pendidikan 
Agama Islam sangat berperan membentuk dan membangun karakter siswanya 
sesuai dengan karakter Islami. Karakter islami yang diharapkan yaitu siswa 
mempunyai pribadi yang baik dan Akhlaq yang mulia serta mengendalikan 
diri dengan baik sesuai dengan peraturan-peraturan yang telah ditentukan oleh 
lembaga pendidikan tersebut dan agama. 
Religiusitas yang baik dapat dilakukan siswa melalui pembiasaan dan 
peningkatan mainset kerohanian. Seperti halnya peningkatan kesadaran 
beragama Islam siswa melalui kegiatan-kegiatan baik intrakulikuler maupun 
ektrakulikuler yang didukung oleh guru PAI yang ahli dalam bidangnya. 
Dalam hal peningkatan Religiusitas ini pendidikan Agama Islam bereperan 
membangun pola fikir dan kebiasaan siswanya untuk senantiasa menjalankan 
ibadah dan kegiatan keagamaan lainya sejak awal menempuh pendidikan di 
lembaga tersebut. 
Jadi, upaya guru Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu 
meningkatkan religiusitas siswa dan menambah kesadaran siswa akan 
kebiasaan beragama yang baik, bertaqwa dan beriman kepada Allah SWT 
melalui kegiatan kegiatan yang berlangsung dilembaga pendidikan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Ditinjau dari rujukan primernya, maka penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) yang bermaksud untuk mengetahui data responden 
secara langsung dari lapangan. Pendekatan kualitatif (naturalistik) merupakan 
pendekatan penelitian yang memerlukan pemahaman yang mendalam dan 
menyeluruh berhubungan dengan obyek yang ditelitii bagi menjawab 
permasalahan untuk mendapat kesimpulan untuk mendapat data-data 
kemudian dianalisis dan mendapat kesimpulan penelitian dalam situasi dan 
kondisi yang tertentu (Iskandar, 2008: 17). 
Penelitian kualitatif menurut Moleong (2012: 6) adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. 
Jenis pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, 
penelitian kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk 
menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data 
untuk membuat deskriptif mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. 
Dalam penlitian ini dengan menggunakan penyajian gambaran tentang situasi 
secara rinci dan akurat mengenai peran guru dalam meningkatkan 
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kedisiplinan siswa, kegiatan yang dilakukan, serta faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan kegiatan tersebut. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian ini menghasilkan 
deskripsi data-data konkrit di lapangan tentang upaya guru PAI dalam 
meningkatkan religiusitas di SMKN 1 Kaliwungu Kabupaten Semarang tahun 
ajaran 2018/2019.. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian merupakan sumber diperolehnya data dari 
masalah yang akan diteliti. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 1 Kaliwungu kabupaten Semarang Provinsi Jawa Tengah. 
Alasan penelitian menentukan tempat ini karena peneliti mengamati bahwa 
di sana merupakan sekolah kejuruan umum yang terdapat beberapa agama 
dan ideology beragama namun siswa yang beragama islam mempunyai 
sikap religius yang kurang baik dan masih kurangnya kesadaran beribadah. 
2. Waktu Penelitian  
Pelaksanaan penelitian tentang upaya guru PAI dalam meningkatkan 
religiusitas siswa di SMKN 1 Kaliwungu kabupaten Semarang 
dilaksanakan pada bulan Agustus 2018 sampai dengan januari 2019.  
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek 
Subyek penelitian merupakan sumber data yang dimintai 
informasinya sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud 
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sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 107). 
Subyek dalam penelitian ini adalah guru PAI di SMKN 1 
Kaliwungu kabupaten Semarang yang mengajar kelas X teknik 
kendaraan ringan (TKR). 
2. Informan 
Menurut Moleong (2002: 90) yang dikutip oleh Eni tri 
Retnaningsih, informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dasar penelitian, 
sedangkan unutk mendapatkan informasidan keterangan diperoleh 
melalui wawancara. 
Informan dalam penelitian ini adalah Waka Kesiswaan, wali kelas 
X TKR  dan siswa kelas X TKR di SMKN 1 Kaliwungu. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif, Sumber data dapat berupa manusia, 
peristiwa, tingkah laku, dan arsip. Bermacam-macam sumber data tersebut 
menuntut cara tertentu yang sesuai, guna mendapatkan data darinya. Strategi 
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif meliputi wawancara mendalam, 
observasi berperan, observasi tak berperan, mencatat dokumen maupun arsip 
(Sumardjoko,2015: 20). Maka dalam pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan beberapa teknik, yaitu:  
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1. Observasi 
Secara definitif, pengertian observasi menurut Sukardi (2006: 49) 
ialah tindakan atau proses pengambilan informasi melalui media 
pengamatan. Selain itu, observasi atau pengamatan adalah alat 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat 
secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki  
Kegiatan observasi penulis langsung terjun ke lokasi penelitian 
untuk mengadakan pengamatan guna mendapatkan data yang diperlukan. 
Observasi yang penulis lakukan ada dua macam yaitu pertama 
mengamati pelaksanaan kegiatan-kegiatan keagamaan, yang kedua 
observasi di luar kelas meliputi pengamatan terhadap keadaan sekolah, 
seperti sarana prasarana, letak geografis, situasi dan kondisi lingkungan 
sekolah serta kemampuan guru yang berinteraksi dengan peserta didik di 
luar kelas. 
Dengan menggunakan metode ini peneliti dapat mengamati secara 
langsung bagaimana Upaya Guru Dalam Meningkatkan Religiusitas 
Siswa Di SMKN 1 Kaliwungu Kabupaten Semarang. pada kegiatan ini 
peneliti mengamati siswa secara ketika siswa melaksanakan ibadah shalat 
dhuhur berjamaah di Masjid, pelaksanaan ektrakulikuler keagamaan, dan 
proses pembelajaran di dalam kelas.  
2. Wawancara 
Menurut Triyono (2013: 162) teknik wawancara merupakan salah 
satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan  tanya jawab 
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secara lisan, baik secara langsung melalui tatap muka (face to face) 
anatara sumber data (responden) atau secara tidak langsung. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2014: 137). 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur. Yakni dengan membuat pertanyaan yang akan ditanyakan 
kepada subyek dan informan penelitian. 
Metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui dan memperoleh data langsung dari subyek penelitian dan 
informasi penelitian. Dalam kegiatan wawancara ini peneliti melakukan 
wawancara terhadap kepala sekolah, waka kurikulum, guru Agama Islam 
kelas X TKR dan siswa kelas X TKR. Tujuan dari metode wawancara ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana Upaya Guru Dalam Meningkatkan 
Religiusitas Siswa Di SMKN 1 Kaliwungu Kabupaten Semarang Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk memperoleh 
data dengan meneliti (Lexy J. Moleong, 2002: 46). Dokumen penelitian 
ini adalah catatan harian, biografi, peraturan, kebijakan, foto-foto 
penelitian kegiatan belajar mengajar, hasil tes siswa, dan lain-lain. Hasil 
ini selanjutnya diorganisir sedemikian sehingga menjadi data pelengkap. 
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Dokumentasi sebagai bahan untuk meneliti perkembangan historis. 
Selain itu, metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang lokasi penelitian yakni di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 
Kaliwungu kabupaten Semarang., struktur organisasi pengurus sekolah, 
visi-misi, tata tertib, data guru, data siswa, absensi ibadah shalat siswa 
dan data-data lainnya yang berhubungan dengan Upaya Guru Dalam 
Meningkatkan Religiusitas Siswa Di SMKN 1 Kaliwungu Kabupaten 
Semarang. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data menurut Moleong (2002: 321) merupakan konsep 
penting yang diperbarui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan 
(reabilitas) yang disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan 
paradigma. 
Validitas merupakan kebenaran dan kejujuran suatu gambaran, 
penjelasan, interpretasi, dan kesimpulan yang diperoleh dari suatu laporan 
penelitian. Validitas mengacu pada kebenaran atau kesalahan dari proposisi 
peneliti (Sutama, 2011:87) 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi metodologi 
(Methodoloagical Triangulasi) atau triangulasi teknik yakni pemeriksaan 
konsistensi temuan yang dihasilkan oleh metode pengumpulan data yang 
berbeda seperti penggabungan metode pengumpulan data melengkapi data 
wawancara dengan data observasi.  
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Triangulasi teknik diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 
data yang telah ada. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 
menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi 
untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi sumber berarti, 
untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 
sama (Sugiyono, 2015: 329). 
Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat dicocokkan untuk 
melihat apakah hasil temuan sama. Jika kesimpulan dari masing-masing 
informan sama, maka keabasahan ditegakkan. Dalam penelitian ini triangulasi 
metodologi ini bermanfaat untuk meningkatkan kepercayaan penelitian, 
menciptakan cara-cara inovatif memahami fenomena, mengungkap temuan 
unik, menantang atau mengintegrasikan teori dan memberi pemahaman yang 
lebih jelas tentang masalah. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari , dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiyono, 2015: 335). 
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Menurut Bogdan & Biklen dalam (Lexy J. Moleong, 2012: 248) 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisakian data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 
yang dapat diceriterakan kepada orang lain. 
Dalam penelitian ini analisis data dilakukan secara terus-menerus dari 
awal hingga akhir penelitian. Dengan induktif dan mencari pola, model, tema 
serta teori yang berkaitan dengan Upaya Guru Dalam Meningkatkan 
Religiusitas Siswa Di SMKN 1 Kaliwungu Kabupaten Semarang. 
Dalam menganalisis data yang diperoleh menggunakan metode 
interaktif, untuk mengklasifikasikan data yang diperoleh untuk disimpulkan, 
data yang berupa deskriptif, kalimat yang dikumpulkan lewat observasi 
pertisipan dan wawancara terstruktur, mencatat dokumen-dokumen yang 
kemudian sudah disusun secara teratur dan tetap serta merupakan susunan 
analisis akhir. 
Tahapan analisis dalam penelitian ini setelah dibaca, dipelajari dan 
ditelaah maka langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi data. 
Kemudian menyusun ke dalam satuan-satuan, dikategorikan kemudian 
pemeriksaan, keabsahan data. 
Dalam analisis data yang penulis gunakan adalah analisis interaktif, 
adapun tahap-tahap analisis tersebut ialah: 
1. Reduksi Data 
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Data yang diperoleh dari lapangan jumahnya cukup banyak, untuk 
itu perlu diacatat secara teliti dan rinci. Dan semakin lama peneliti di 
lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. 
Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membunag yang tidak perlu (Sugiyono, 2015: 338). 
Sedangkan menurut Mohammad Ali (1993: 167) reduksi data 
adalah proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan, mengabstraksi 
dan mengubah data kasar ke dalam catatan lapangan. Dalam penelitian 
ini reduksi data digunakan untuk menggolongkan, mengarahkan, 
menajamkan, membuang yang tidak diperlukan dan mengorganisasi data 
dengan sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasikan. 
Reduksi data dalam penelitian ini bertujuan untuk memilih 
informasi yang diperoleh dari wawancara kepada bapak khamim selaku 
guru di kelas X TKR dan kordinator ektrakulikuler keagamaan serta 
wawancara kepada informan yakni siswa-siswi SMKN 1 Kaliwungu 
Kabupaten Semarang dan observasi nonpartisipan pada kegiatan 
ektrakulikuler. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data yang relevan, 
sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna 
tertentu dengan cara menampilkan dan membuat hubungan antar variabel 
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supaya peneliti atau pembaca laporan penelitian mengerti apa yang telah 
terjadi dan apa yang perlu ditindak lanjuti untuk mencapai tujuan 
penelitian (Sukardi, 2006: 73).  
Penyajian data pada penelitian ini digunakan untuk menyusun 
kembali segala informasi baik dari guru dan siswa-siswi SMKN 1 
Kaliwungu Kabupaten Semarang dari wawancara dan observasi selama 
kegiatan pembelajaran dan di luar pembelajaran. Data yang selama 
kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi. 
3. Penarikan kesimpulan   
Pada permulaan pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti 
benda-benda, mencatat peraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin terjadi, alur sebab akibat dari proses. 
Kesimpulan-kesimpulan akhir menyesuaikan besar kecilnya kesimpulan 
catatan lapangan, pengkodean, penyimpanan dan metode pencarian ulang 
yang digunakan. Kesigapan peneliti dan tuntunan-tuntunan pemberi data 
yang sering kali kesimpulan dirumuskan dari awal, meskipun seorang 
peneliti menyatakan sudah melanjutkan secara induktif. 
Ketika data serta keterangan peneliti sudah terkumpul kemudian 
peneliti menganalisa dan menyusun laporan penelitian. Metode yang 
digunakan peneliti adalah metode deskriptif kualitatif yaitu mengolah 
data dengan melaporkan apa yang telah diperoleh selama penelitian serta 
memberikan interpretasi terhadap data suatu keutuhan dengan 
menggunakan kata-kata sehingga dapat menggambarkan obyek 
penelitian pada saat penelitian dilakukan.  
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Tahap pertama dalam analisis data ialah pengumpulan data, setelah 
selesai dilanjutkan dengan reduksi data yakni suatu analisis yang 
memperjelas, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
diperlukan dan mengorganisasi data denga cara sedemikian rupa 
sehingga bisa ditarik kesimpulan dan diverifikasi. Yang selanjutnya, data 
yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk narasi atau matrik. 
yang terakhir adalah penarikan kesimpulan dari data yang telah disajikan 
pada tahap sebelumnya yang mengambil pada tiap-tiap rumusan.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SMKN 1 Kaliwungu 
a. Letak Geografis SMKN 1 Kaliwungu 
SMKN 1 Kaliwungu berdiri pada tahun 2007, terletak tepatnya 
di jalan ampel-simo, kecamatan Kaliwungu kabupaten Semarang, Jawa 
Tengah. 
Nama Sekolah   : SMKN 1 KALIWUNGU  
Alamat    : Desa Kaliwungu kecamatan  
       Kaliwungu kabupaten Semarang  
Daerah     : Pedesaan 
Status     : Negeri 
Tahun berdiri   : 2007 
Kegiatan belajar mengajar  : pagi  
Bangunan Sekolah   : Milik sendiri  
Jenjang akreditasi    : A 
(wawancara pak joko untung, tanggal  26 November 2018). 
b. Sejarah SMKN 1 Kaliwungu 
SMKN 1 Kaliwungu berdiri pada tahun 2007 namun karena pada 
tahun yang sama belum mempunyai gedung maka untuk kegiatan 
belajar mengajar dilaksanakan di SMPN 1 Kaliwungu yang letaknya 
tidak jauh dari lokasi pada siang hari sembari menunggu pembangunan 
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gedung selesai, dan pada tahun 2008 gedung sekolahan sudah jadi maka 
proses pembelajaran mulai aktiv dilaksanakan di gedung SMKN 1 
Kaliwungu sampai dengan sekarang  Pada awal berdirinya SMKN 1 
Kaliwungu mempunyai dua teknik jurusan yaitu tata busana dan teknik 
otomotf mesin.  Untuk menambah jenjang keahlian maka pada tahun 
2010 ditambahlah jurusan baru yaitu teknik sepeda motor dan teknik 
computer jaringan. Pada tahun 2014 SMKN 1 Kaliwungu menambah 
lagi teknik pengelasan untuk menambah pilihan jurusan yang diminati 
oleh siswa. jadi sampai sekarang SMKN 1 Kaliwungu mempunyai 5 
teknik penjurusan yan masing-masing kelas angkatan dikelompokkan 
menjadi TP dan TKJ 2 kelas, TB dan TSM 3 kelas serta TKR 4 kelas. 
(Dokumen SMKN 1 Kaliwungu dikutip tanggal  26 November 
2018). 
c. Visi dan Misi SMKN 1 Kaliwungu: 
1) Visi SMK N 1 Kaliwungu 
“Menjadi Intusi penghasilan tamatan yang berkarakter, berjiwa 
wirausaha dan profesional di bidang keahliannya serta mampu 
bersaing di era global”. 
2) Misi SMK N 1 Kaliwungu: 
Mendidik dan melatih peserta didik menjadi manusia yang: 
a) Berkarakter dan berakhlak mulia  
b) Berjiwa wirausaha 
c) Cerdas, terampil dan mandiri 
d) Memiliki dedikasi, kreatifitas dan wawasan yang luas 
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e) Mampu adaptasi, mengembangkan diri dan bersaing diera global 
 (Dokumen SMKN 1 Kaliwungu dikutip tanggal 26 November 
2018). 
d. Keadaan Guru dan Karyawan  
Dalam dunia pendidikan, Sebagai seorang pengajar sekaligus 
pendidik bagi murid-muridnya, guru merupakan factor penentu dalam 
keberhasilan setiap usaha pendidikan. Dan oleh sebab itu setiap inovasi 
di dunia pendidikan, khususnya sumber daya manusia dan kurikulum 
yang dihasilkan dari upaya pendidikan selalu bermuara pada faktor 
guru. Hal ini menjadi bukti nyata bahwa betapa eksistensinya guru 
dalam pendidikan sangatlah penting. Semua guru dan juga karyawan di 
SMKN 1 Kaliwungu selalu bekerjasama dalam memberikan yang 
terbaik kepada para siswa. Guru dan staf karyawan ada 96, guru 
berkedudukan sebagai guru PNS (Pegawai Negeri Sipil) 25, Sedangkan 
66 masih GTT  (Guru Tidak Tetap). (Wawancara kepada bapak joko, 
26 November 2018). 
e. Keadaan Siswa  
“Jumlah siswa secara keseluruhan di SMKN 1 Kaliwungu tahun 
pelajaran 2018/2019 berjumlah 1289 anak yang terbagi menjadi 
beberapa kelas mulai kelas  
Tabel 4.1 siswa SMKN 1 Kaliwungu 
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(Dokumen SMKN 1 Kaliwungu dikutip tanggal 26 November 2018) 
f. Keadaan Sarana dan Prasarana  
Untuk menunjang proses belajar mengajar SMKN 1 Kaliwungu 
memiliki 42 ruang kelas yang terbagi menjadi kelas X ada 14 ruang, 
kelas XI ada 14 ruang, dan kelas IIX ada 14 ruang. SMKN 1 Kaliwungu 
juga memiliki kantor guru, perpustakaan, lab komputer, lab prakering 
kantor TU, Kepala Madrasah, UKS, Gudang dan Toilet. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel terlampir  (Dokumen SMKN 1 
Kaliwungu dikutip 26 November 2018). 
g. Struktur Organisasi SMKN 1 Kaliwungu 
Sekolah merupakan lembaga formal yang mempunyai organisasi. 
Organisasi adalah sekumpulan orang yang ingin bekerja sama untuk 
mewujudkan tujuan bersama. Suatu organisasi memerlukan penggerak 
atau yang menjalankan tujuan yang disebut struktur organisasi. Pelaku atau 
penggerak di SMKN 1 Kaliwungu dari berbagai pihak diantaranya 
pemerintah baik pemerintah pusat maupun pemerintah Desa, kepala 
Madrasah, guru, karyawan, dan organisasi lain. Peran pemerintah untuk di 
SMKN 1 Kaliwungu baik pemerintah pusat maupun desa yaitu dengan 
adanya bantuan dana baik BOS ataupun dana dari Kepala Desa.  
1 2 1 2 3 4 1 2 3 1 2 1 2 3
L 28 27 30 32 32 28 30 29 28 8 12 0 0 0 284
P 0 0 4 2 2 2 0 2 1 27 23 32 33 34 162
JUM 28 27 34 34 34 30 30 31 29 35 35 32 33 34 446
L 29 24 24 27 28 30 25 24 27 13 13 0 0 0 264
P 0 0 1 1 3 2 3 0 0 20 20 29 28 22 129
JUM 29 24 25 28 31 32 28 24 27 33 33 29 28 22 393
L 27 25 33 32 36 33 33 33 0 11 11 0 0 0 274
P 0 0 3 2 0 0 2 2 0 20 24 36 37 0 126
JUM 27 25 36 34 36 33 35 35 0 31 35 36 37 0 400
1239
KELAS L / P
TP TKR TSM TKJ TB
TOTAL
X
XI
XII
T O T A L    K E S E L U R U H A N
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Organisasi merupakan hal yang sangat penting dan sangat berperan 
dalam rangka kelancaran proses pendidikan. Di samping itu suatu lembaga 
(sekolah) tidak akan terlepas dari suatu manajemen, guna kelancaran dan 
kesuksesan dari lembaga tersebut, tidak terkecuali  di SMKN 1 Kaliwungu 
ini. Struktur organisasi terlampir. 
2. Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Religiusitas di SMKN 1 
Kaliwunggu kabupaten Semarang 
Berdasarkan judul yang peneliti angkat yaitu upaya guru PAI 
dalam meningkatkan religiusitas siswa di SMKN 1 Kaliwungu kabupaten 
Semarang. Adapun kegiatan untuk meningkatkan religiusitas siswa kelas 
X TKR yang dilakukan di sekolah dilaksanakan di dalam kelas maupun 
diluar kelas. Adapu kegiatan peningkatan religiusitas yang dilakukan guru 
PAI yaitu : 
a. Kegiatan di dalam kelas 
Sikap religius seorang siswa dapat ditingkatkan dengan sebuah 
proses pendidikan dan pembelajaran dalam kelas. Di sini seorang guru 
mengupayakan seorang siswa yang awalnya kurang baik dalam hal 
ibadah dan social keagamaan ditingkatkan menjadi seorang siswa yang 
lebih sadar dan mengerti tentang kewajiban beribadah. Dalam proses 
pembelajaran yang bertujuan untuk menambah wawasan keagamaan 
siswa, guru PAI juga mengunakan beberapa metode untuk menunjang 
keberhasilan dari tujuan peningkatan religiusitas siswa tersebut yaitu 
dengan metode keteladanan akan sikap guru PAI baik di kelas maupun 
di luar kelas serta metode pembiasaan menjalani ibadah sehinga 
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menumbuhkan rasa kesadaran siswa akan pentingnya ibadah. Selain itu 
guru juga menggunakan metode hukuman bagi siswa yang tidak 
melaksanakan solat di rumah dengan cara push up sesuai jumlah rakaat 
yang ditingalkan selama 24 jam disertai membaca istigfar. (Observasi 
kelas, 26 November 2018)  
Dalam pengupayaan guru PAI dalam meningkatkan religiusitas, 
guru PAI mempunyai motivasi bahwa “kita harus sadar akan 
pentingnya pendekatan terhadap siswa kita, dan kita harus membenahi 
pola pikir mereka akan pentingnya ibadah, yang harus kita rubah 
bukan hanya tingkahnya akan tetapi juga ruhnya” (wawancara bapak 
Khamim, 27 November 2018). 
Adapun kegiatan keagamaan yang dilakukan siswa didalam kelas 
yaitu  
1) Pemberian motivasi sebelum dan didalam pembelajaran 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Khamim di dalam 
proses pembelajaran guru mengunakan beberapa cara dalam 
penyampaian materi sehingga memudahkan siswa untuk 
memahami materi tersebut dan mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Dalam pembelajaran agama guru menjelaskan dan 
memaparkan materi yang telah disiapkan. Di SMKN 1 Kaliwungu 
terutama kelas X TKR melaksanakan proses pembelajran dengan 
kurikulum 2013 yang mana mendorong siswa aktif. Di kelas X 
TKR dalam pelejaran PAI sebelum penyampaian materi dalam 
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pembelajaran siswa diberikan nasehat berupa motivasi dalam 
pelaksanaan ibadahnya terutama solat 5 waktu setelah itu membaca 
surah pendek ataupun ayat Al Quran yang terdapat dalam materi 
pembelajaran minggu lalu. Dalam proses pembelajaran siswa 
diajak untuk berperan aktif dan mencermati materi yang diajarkan 
oleh guru PAI yang sedang mengajar. (observasi kelas, 26 
November 2018) 
Guru PAI di SMKN 1 Kaliwungu yang mengajar di kelas X 
TKR  menerapkan metode hukuman dan hadiah untuk memacu 
anak didiknya, yaitu menghukum ketika ada siswanya yang belum 
melaksanakan solat yaitu dengan membaca istigfar disertai push up 
sesuai jumlah rakaat yang ia tingalkan dalam sehari (24) jam yang 
lalu. Setelah itu guru akan menambahkan nasihat tentang 
pentingnya solat 5 waktu sedangkang bagi siswa yang solatnya 
sudah tertib diberikan hadiah berupa nilai tambah dan dorongan 
motivasi untuk teman lainnya. Guru PAI juga memberikan hadiah 
berupa nilai tambahan untuk siswa yang berperan aktif dalam 
pembelajaran baik itu bertanya maupun memberi masukan 
terhadap pendapat orang lain. (observasi kelas, 26 November 2018) 
Hal senada juga dipaparkan Imam selaku siswa kelas X 
TKR 3, bapak Khamim selalu memberi nasihat kepada siswa diluar 
maupun didalam kelas untuk memotivasi kami dalam belajar dan 
beribadah. (wawancara Imam siswa kelas X TKR, 27 November 
2018 ) 
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Melalui kegiatan belajar mengajar di kelas, guru dapat 
menyampaikan nasihat-nasihat dengan mudah secara langsung 
untuk menguatkan sikap dan menambah kesadaran siswa dalam 
melaksanakan ibadah di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-
hari, karena materi yang disampaikan oleh guru PAI sangat erat 
kaitanya dengan kegiatan keagamaan dan menumbuhkan 
kepribadian menurut syariat Islam. 
2) Mengawali pembelajaran dengan membaca ayat Al Quran 
Dengan metode pembiasaan seseorang yang dulunya tidak 
terbiasa melakukan suatu hal karena dibiasakan akan menjadi 
kegiatan yang biasa atau lazim, jadi temuan dilapangan bahwa 
siswa dibiasakan oleh guru PAI untuk membaca Al Quran atau 
surat pendek sebelum proses pembelajaran agama dimulai, siswa 
dibiasakan untuk jujur dalam hal apapun termasuk pelaksanaan 
solat 5 waktu, siswa dibiasakan untuk berpenampilan rapi sebagai 
perwujutan muslim yang Islami, dan siswa dibiasakan untuk 
disiplin waktu. 
Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa setiap hari sebelum 
pembelajaran dimulai guru yang mengajar pada jam pertama akan 
mendampingi siswanya untuk membaca Asmaul Husnah bersama 
sama dan untuk siswa yang non-muslim mengikuti saja. Sedangkan 
dalam pembelajaran PAI sebelum pembelajaran dimulai guru 
agama akan mengajak membaca salah satu ayat-ayat Al Quran 
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secara bersama-sama.(wawancara bapak Joko Untung, 26 
November 2018) 
Dalam kegiatan ini guru PAI bertujuan untuk membiasakan 
siswanya dengan ayat-ayat Al Quran sebelum mengawali 
pembelajaran. Dengan metode pembiasaan seseorang yang dulunya 
tidak terbiasa melakukan suatu hal karena dibiasakan akan menjadi 
kegiatan yang biasa atau lazim, jadi temuan dilapangan bahwa 
siswa dibiasakan oleh guru PAI untuk membaca Al Quran atau 
surat pendek sebelum proses pembelajaran agama dimulai, siswa 
dibiasakan untuk jujur dalam hal apapun termasuk pelaksanaan 
solat 5 waktu, siswa dibiasakan untuk berpenampilan rapi sebagai 
perwujutan muslim yang Islami, dan siswa dibiasakan untuk 
disiplin waktu. (wawancara bapak Khamim, 27 November 2018) 
b. Kegiatan diluar kelas 
Membudayakan kegiatan religius selain melalui pembelajaran 
di kelas juga dapat dilaksanakan di luar kelas melalui kegiatan yang 
ditentukan sekolah maupun kegiatan extrakulikuler. Kegiatan ini ada 
yang dilaksanakan di waktu istirahat jam pelajaran atau setelah jam 
pelajaran sekolah selesai yaitu jam 15.30-17.00. 
Kegiatan bertujuan untuk menunjang bakat dan minat siswa 
terhadap suatu keahlian guna mengembangkan potensi siswa tersebut. 
Kegiatan tersebut juga bertujuan untuk menambah sikap tanggung 
jawap dan pengalaman siswa. Mengingat sedikitnya jam pelajaran 
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agama yang ada dikelas dan banyaknya materi yang perlu diperdalam. 
adapun kegiatannya, yaitu: 
1) Beribadah (shalat wajib maupun sunah, zakat dan puasa) 
a) Shalat dhuhur berjamaah 
Hasil wawancara peneliti tentang shalat dhuhur berjamaah 
di masjid sudah menjadi hal yang dilakukan sehari-hari, akan 
tetapi semua siswa tidak dapat melaksanakan shalat dhuhur 
secara bersama-sama dikarenakan jumlah siswa di SMKN 1 
Kaliwungu yang banyak dan kapasitas dari masjid yang kurang 
memadai untuk menampung semua siswa, maka shalat dhuhur 
berjamaah dilaksanakan sebanyak 3 kloter dan bergantian 
sehingga semua siswa dapat bergantian shalat dhuhur di masjid 
. (wawancara bapak Khamim, 27 November 2018) 
Untuk solat dhuhur dilaksanakan sampai tiga kloter karena 
masjid yang kurang luas untuk menampung semua siswa. 
walaupun begitu siswa dan guru tetap antusias dalam 
melaksanakan solat dhuhur berjamaah dimasjid. Kami sebagai 
guru harus memberikan teladan yang baik kepada siswa 
terutama pelaksanaan solat dhuhur berjamaah di masjid. 
(wawancara bapak Arifin, 26 November 2018) 
Dalam kegiatan ini guru PAI menggunakan metode 
keteladanan untuk menumbuhkan kesadaran siswa terhadap 
solat dhuhur berjamaah di masjid. Untuk memaksimalkan 
upaya tersebut maka guru PAI juga berkordinasi dengan guru-
52 
 
guru lainya untuk memberikan keteladanan serupa dan 
mengkondisikan siswa. 
b) shalat dhuha 
Melaksanakan shalat dhuha memang bukan menjadi hal 
wajib bagi seseorang akan tetapi dari hasil pengamatan dan 
wawancara terdapat beberapa siswa yang tanpa disuruh 
melaksanakan shalat dhuha di masjid walaupun jumlahnya 
tidaklah banyak. Mereka melaksanakan solat dhuha di masjid 
yang telah disediakan seperangkat alat shalat guna mendukung 
kegiatan shalat baik sarung maupun mukena yang terdapat di 
lemari dalam masjid pada waktu istirahat. (wawancara bapak 
Khamim, 27 November 2018) 
Saya tidak melaksanakan shalat dhuha karena jam istirahat 
yang mepet dan biasanya saya beli jajan di kantin, tetapi ada 
teman-teman saya yang melakukan shalat dhuha di masjid 
waktu istirahat. Mereka biasanya diajak bapak khamim maupun 
guru agama lainya. (wawancara yogo siswa kelas X TKR 2, 28 
November 2018) 
Dalam kegiatan shalat dhuha memang tidak ada suatu 
kewajiban untuk melaksanakannya, akan tetapi guru PAI 
berusaha membiasakan dan memberi teladan siswanya untuk 
melaksanakan ibadah shalat dhuha guna menambah ketaqwaan 
kepada allah SWT.  
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Pendidikan dengan keteladana digunakan untuk 
menumbuhkan rasa kepercayaan dan bukti terhadap 
penyampaian dari guru PAI tehadap materi yang disampaikan 
didalam kelas. Di SMKN 1 Kaliwungu guru PAI di kelas X 
TKR memberikan contoh perilaku yang layak ditiru oleh 
siswanya yaitu dengan senantiasa malaksanakan solat dhuha di 
masjid pada waktu istirahat, mengimami solat dhuhur berjamaah 
dimasjid, berpenampilan rapi dan bersikap sopan sebagai 
perilaku Islami, serta bertutur kata yang baik ketika didalam 
maupun diluar kelas 
c) Shalat jumat  
Adapun setiap hari jumat semua siswa yang beragama Islam 
akan melaksanakan shalat jumat di masjid sekolah dan halaman 
masjid dengan memakai tikar. Kegiatan tersebut rutin 
dilaksanakan kerena SMKN 1 Kaliwungu mengunakan 5 hari 
kerja sehingga hari jumat pembelajaran akan berakhir jam 
15.30.  
Dalam pelaksanaan shalat jumat yang menjadi imam dan 
khotib adalah salah satu guru yang mendapat gilirannya dan 
yang menjadi muadzin adalah salah satu siswa. Adapun setelah 
solat jumat masih diberikan kultum oleh guru agama untuk 
menambah pendalaman dan kesadaran siswa terhadap agama. 
(wawancara bapak Khamim, 27 November 2018) 
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Karena di sini lima (5) hari masuk jadi hari jumat proses 
pembelajaran tetap sampai jam 15.30 yang berarti shalat jumat 
akan dilaksanakan di masjid sekolahan. Untuk mengantisipasi 
jumlah jamaah maka di halaman masjid digelar tikar-tikar. 
(wawancara bapak Joko untung, 26 November 2018) 
Dalam kegiatan shalat jumat guna menambah pendalaman 
agama siswa dan menambah pengetahuan agama jamaah guru 
PAI yang mendapatkan giliran khatib akan menyerukan nasihat-
nasihat kebaikan dan himbauan untuk bertaqwa kepada allah 
SWT. Dengan begitu diharapkan jamaah shalat jumat akan 
semakin tertata hatinya dan terbimbing untuk ibadah kepada 
allah SWT.  
d) Puasa 
Pada waktu bulan Ramadhan siswa yang beragama Islam 
dan guru semuanya melaksanakan ibadah puasa wajib tersebut 
dan siswa yang non-muslim menghargai kegiatan mereka 
sehingga mereka akan menjaga sikap terhadap temannya yang 
berpuasa. Pada bulan Ramadhan pihak sekolah akan mengurangi 
porsi jam pelajaran yang semestinya 45 menit untuk satu jam 
pelajaran menjadi 30 menit untuk satu jam pelajaran. Hal ini 
guna menjaga kegiatan siswa dan memberi keringanan guna 
memperlancar ibadah puasa. (wawancara bapak Khamim, 27 
November 2018) 
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Tetap kita control kegiatan dan alokasi waktu untuk 
menjaga agar ibadah puasa siswa menjadi lebih baik dan 
bermakna, salah satunya dengan mengurangi porsi jam pelajaran 
dan menutup semua kantin sekolah selama bulan ramadhan. 
Pada bulan ramadahan biasanya akan diadakan kajian rutin 
setiap jumat pagi yang disampaikan guru PAI yang mendapat 
giliran.  (wawancara bapak Jaka untung, 26 November 2018) 
Dalam kegiatan ini guru PAI mengunakan metode 
keteladanan dan nasihat guna memperkokoh pengetahuan serta 
niat beribadah siswa dalam puasa ramadhan. Metode nasihat 
efektif digunakan untuk menanamkan konsep tuhan dan 
membentuk sifat kepribadian yang agamis 
e) zakat fitrah 
Pada bulan ramadhan selain melaksanakan puasa para siswa 
dan guru akan melaksanakan pembayaran zakat fitrah di sekolah 
yang di kelola oleh guru yang dibantu badan organisasi siswa 
untuk selanjutnya disalurkan kepada siswa yang kurang mampu, 
pegawai sekolah yang kurang mampu dan masyarakat 
lingkungan sekolah yang kurang mampu. (wawancara bapak 
Khamim, 27 November 2018) 
Untuk zakat fitrah kita kelola sendiri baik pembayaran dari 
siswa, pengelolaan oleh guru dan siswa dan penyaluran kepada 
siswa lain yang kurang mampu, karyawan yang kurang mampu 
atau kelingkungan sekitar sini. Biasanya yang mengkordinasi 
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guru PAI dan organisasi Rohis(wawancara bapak Joko untung, 
26 November 2018) 
Untuk menambah pengalaman agama serta pengetahuan 
agama sebagai perwujudan dimensi religiusitas, guru PAI akan 
mengajak siswanya untuk ikut baik sebagai pembayar zakat 
maupun panitia amil zakat. Dalam kegiatan ini guru PAI 
menggunakan metode keteladanan sebagai motovasi bagi siswa 
terhadap kegiatan zakat fitrah.  
2) Memberikan kajian Islam disekolah 
Pada setiap hari jumat sehabis solat jumat berjamaah 
dimasjid guru agama akan menyampaikan kultum yang berisikan 
kajian islam yang bertujuan untuk menambah wawasan keagamaan 
siswanya. Selain itu pada perayaan hari besar Islam juga akan 
merayakannya baik itu berupa kajian bersama yang dipimpin guru 
agama maupun berupa pagelaran pengajian umum yang 
dimeriahkan hadroh atau seni rebana. (wawancara bapak Joko 
Untung, 26 November 2018) 
Untuk kajian setiap jumat baik di bulan ramadhan maupun 
hari biasa yang memberikan kajian guru PAI secara giliran. Hal 
yang disampaikan tidak jauh dari pengetahuan ibadah dan makna 
hidup seorang muslim. (wawancara bapak Khamim, 27 November 
2018) 
Dalam kegiatan ini guru PAI menggunakan metode nasihat 
dan kateladanan. Nasihat untuk apa yang akan diutarakan kepada 
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siswa dan keteladanan sebagai bukti perwujudan dari apa yang 
disampaikan olehnya, sehingga menimbulkan rasa kepercayaan 
dalam diri siswa akan keteladana Dari guru PAI tersebut. 
Bapak Khamim selalu memberi contoh yang baik kepada 
siswanya baik dalam hal ibadah maupun dalam bersikap sehari-
hari. Maka dari itu kami selalu menyontoh beliau dan 
menghormatinya(wawancara Imam siswa kelas X TKR 3, 27 
November 2018 
3)  Membina dan melatih tanggung jawab melalui rohis atau 
kerohaian siswa 
SMKN 1 Kaliwungu mempunyai extrakulikuler salah satunya 
adalah extra agama yang bernama rohis. Di dalam organisasi rohis 
di bimbing oleh guru PAI salah satunya adalah bapak Khamim 
yang juga mengampu guru PAI kelas X TKR. Selain sebagai 
pembina rohis bapak Khamim juga terjun langsung dalam 
membereikan arahan dan materi dalam organisasi tersebut salah 
satunya dengan menjadi vocal dari grup hadrah. Hal ini dilakukan 
guna memberi keteladanan siswanya. 
Bakat dan minat siswa dalam hal agama akan semakin terasah 
jika potensi yang dimiliki dikembangkan dan terdapat tempat untuk 
mencurahkan. Hal ini tujuan dikembangkanya kegiatan ektra di 
sekolah yang berbasis keagamaan yang bernama rohis. 
(Wawancara bapak joko untung, 27 November 2018) 
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Dalam kegiatanya organisasi rohis mengunakan pola kakak 
asuh di mana angota senior dari rohis akan memberikan arahan dan 
bimbingan kepada angota rohis yang baru. Hal ini bertujuan 
menambah tanggung jawab dan mempermudah dalam 
penyampaian materi karena tidak ada rasa cangung. (wawancara 
bapak Khamim, 27 November 2018) 
Dari awal saya tidak ingin ikut extra rohis tapi karena saya 
sadar pengetahuan agama saya kurang makanya saya ikut-ikutan 
rohis dan ternyata menyenangkan di organisasi rohis tersebut. Saya 
diajarkan banyak hal dan kakak senior baik-baik. saya ikut defisi 
tajwid dan kaligrafi karena gambaran saya bagus-bagus. 
(wawancara Imam kelas X TKR 3, 27 November 2018) 
Dalam kegiatan rohis terdapat devisi-devisi yang 
mengelompokkan materi dan arah bakat siswa menurut potensi 
masing-masing. Defisi tersebut adalah : 
a) Devisi hadrah atau seni rebana  
b) Devisi syi’ar yang mempunyai sub pengajaran dakwah dan 
publikasi materi 
c) Devisi qira’at yang mempunyai sub kaligrafi, tajwid dan 
qiro’ah 
d) Devisi kajian Islam dengan bersama sama mengkaji materi 
keagamaan dari narasumber. (wawancara bapak Khamim, 27 
November 2018) 
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Melaliu kegiatan rohis yang bertujuan untuk menambah 
wawasan dan sebagai pengembang bakat siswa dalam keagamaan 
upaya guru PAI dalam organisasi rohis senantiasa mengarahkan 
dan memberi masukan kepada siswa untuk menjadi orang yang 
lebih baik, baik ibadah maupun sikapnya. Selain itu guru PAI juga 
memberi keteladanan bagi siswa dalam kegiatan rohis guna 
memberikan dorongan tidak langsung kepada siswa.  
4) Melalui perayaan hari besar Islam 
Peringatan hari besar Islam dilaksanakan untuk memperingati 
dan merayakan hari besar Islam sebagaimana dilaksanakan 
masyarakat umum lainya. Dalam pelaksanaannya pihak sekolah 
akan berkordinasi dengan guru PAI dan siswa yang terpilih untuk 
bersama sama memperlancar acaranya. Dalam perayaan ini 
bertujuan agar siswa dapat meresapi dan menghayati sejarah dari 
perayaan Islam tersebut. 
Dalam perayaan hari besar Islam siswa juga dilibatkan dalam 
acara tersebut baik sebagai peserta maupun sebagai panitia. 
Biasanya acara yang dirayakan yaitu hari raya qurban, maulid nabi, 
isra’ mi’roj dan tahun baru Islam. Hal ini guna menambah 
wawasan sejarah siswa dan menambah kecintaan kepada allah 
SWT. (wawancara bapak Khamim, 26 November 2018) 
Untuk perayaan hari besar Islam biasanya yang dirayakan 
mauled nabi uhammad SAW, hari raya qurban, isro’ mi’roj dan 
bulan ramadhan. Untuk keterlibatan siswa sebagai peserta pasti 
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banyak tetapi untuk menjadi panitia pelaksana mungkin hanya 
beberapa orang yang dipil guru PAI untuk bantu bantu dan untuk 
pelaksanaanya biasanya dari organisasi rohis.(wawancara bapak 
Joko untung, 26 November 2018) 
Dengan dilibatkanya siswa guru PAI mengajarkan tentang 
tanggung jawab dan pengalaman beragama bagi siswa. Dan untuk 
siswa yang tidak dilibatkan dalam kepanitiaan bertujuan untuk 
menambah pengetahuan agama baik sejarah maupun makna 
tentang kegiatan tersebut. Karena salah satu cara mengenal Islam 
yaitu dari sejarahnya. 
B. Interpretasi hasil penelitian 
Sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh tentang upaya guru 
PAI dalam meningkatkan religiusitas di SMKN 1 Kaliwungu kabupaten 
Semarang dilakukan melaluibimbingan-bimbingan olehguru PAI sebagai 
berikut :  : 
1. Meyakinkan siswa tentang hal-hal sesuai kebutuhan 
Sutoyo (2013) berpendapat bahwa tahapan untuk bimbingan 
religiusitas yaitu Meyakinkan individu tentang hal-hal sesuai 
kebutuhan. Seperti fitrah manusia dan setatus manusia sebagai hamba 
Allah yang harus patuh serta tunduk kepada-Nya. Tujuan Allah 
menciptakan manusia adalah agar menusia melaksankan amanah, 
penguatan iman, hikmah dibalik musibah, syari’ah yang ditetapkan 
Allah SWT dan aqidah. 
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Di SMKN 1 Kaliwungu guru PAI meyakinkan hal-hal sesuai 
kebutuhan seorang muslim pada siswanya dengan metode nasihat 
dalam proses pembelajaran dikelas, dalam pemberian kajian Islam dan 
pada kegiatan Rohis. Guru PAI mengunakan metode nasihat guna 
memahamkan tujuan hidup manusia dan menambah pengetahuan 
siswa terhadap agama Islam. 
Senada pendapat Nasikh Ulwan (1991) bahwa metode nasihat 
merupakan metode yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai 
keagamaan pada siswa tentang konsep tuhan, dan membimbimngnya 
untuk ibadah kepada Allah SWT. Dalam pemberian nasihat ini 
sekaligus bertujuan untuk membentuk sifat dan kepribadian yang 
agamis dan baik bagi siswa. 
2. Mendorong siswa untuk mengamalkan ajaran agama Islam 
Menurut Sutoyo (2013) tahapan bimbingan religiusitas yang 
selanjutnya yaitu mendorong dan membantu individu memahami dan 
mengamalkan ajaran agama secara benar. Guru PAI di SMKN 1 
Kaliwungu  menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, hukuman 
dan hadiah serta perhatian kepada siswanya untuk menambah 
semangat beragama siswanya. 
Di SMKN 1 Kaliwungu mendorong siswa dalam 
mengamalkan ajaran agama Islam dengan benar seperti shalat dhuha, 
shalat dhuhur berjamaah, shalat jumat, puasa, zakat fitrah, dan 
perayaan hari besar Islam. Adapun guru PAI menggunakan metode 
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keteladanan dalam pelaksanaan shalat dhuha, dhuhur dan jumat, 
Keteladanan dalam ibadah puasa dan zakat. Metode pembiasaan 
dalam mengawali pembelajaran dengan membaca ayat Al Quran. 
Metode hukuman bagi siswa yang masih meninggalkan shalat dan 
berpakaian kurang rapi. Metode hadiah untuk memberikan apresiasi 
terhadap kinerja dan perbuatan siswa yang mengarah kepada 
kebaikan. Metode perhatian terhadap semua kekurangan siswa dalam 
penangkapan materi maupun kemajuan sikap yang terjadi.  
Senada yang dikemukakan Nasikh Ulwan (1991) bahwa untuk 
menanamkan keagamaan siswa mengunakan metode keteladanan 
untuk memberi contoh secara langsung, pembiasaan untuk membuat 
kegiatan tertentu menjadi rutin dan terbiasa, hukuman untuk 
memperingatkan akan kesalahan, hadiah sebagai bentuk apresiasi dan 
dorongan moril serta perhatian sebagai perwujudan kepedulian. 
3. Aktualisasi Iman, Ihsan dan Islam dalam kegiatan sehari-hari 
Menurut Sutoyo (2013) bimbingan religiusitas selanjutnya 
yaitu Mendorong dan membantu individu memahami dan 
mengamalkan iman, islam, dan ikhsan. Mengingat iman bukan hanya 
ucapan, tetapi harus diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari 
dalam bentuk ibadah. 
Di SMKN 1 Kaliwungu guru PAI mendorong dan membantu 
siswa dalam aktualisasi Islam dalam kegiatan sehari-hari yaitu berupa 
pengamalan ajaranya dalam kehidupan sehari-hari dan menjauhi 
larangan dalam agama Islam tersebut. Mengamalkan Iman dalam 
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kehidupan sehari-hari yaitu dengan senantiasa meyakini dengan 
sepenuh hati tentang perwujudan Allah SWT yang Maha ESA baik 
ajaran maupun laranganNYA serta semua utusan baik nabi, rasul, atau 
malaikatnya. Salah satunya dengan mayakini bahwa segala perbuatan 
siswa sehari-hari selalu diawasi dan di pehatikan oleh Allah SWT 
yang berarti harus lebih berhati-hati dalam berbuat maupun berucap. 
Yang terakhir aktualisasi Ihsan dalam kegiatan sehari-hari dengan 
perwujudan sikap seseorang yang Islami, baik sikap dalam sosial 
masyarakat maupun sikap terhadap diri sendiri yang berarti guru 
menghimbau siswanya untuk bersikap yang baik dalam kahidupan 
sehari-hari. 
Adapun beberapa hambatan dan solusi dalam upaya guru PAI dalam 
meningkatkan religiusitas siswa kelas X TKR di SMKN 1 Kaliwungu 
kabupaten Semarang yaitu latar belakang siswa yang berbeda-beda serta 
ada siswa yang kemampuan menangkap pesan dari guru masih kurang 
baik sehingga menghambat maksut tujuan guru, kapasitas masjid yang 
kurang memadai dalam menampung kegiatan solat siswa sehingga harus 
bergantian atau berkloter dan adanya bujukan dari siswa lain untuk berbuat 
yang dilarang sekolah maupun agama Islam. Adapun solusi untuk 
mengatasi hambatan tersebut yaitu membuat absensi solat dhuhur, 
memberi pengertian lebih terhadap siswa yang kurang mampu menangkap 
pesan guru, dan selalu memberi himbauan pada siswa akan hikmah 
terhadap suatu larangan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Sesuai dengan pembahasan dan uraian dari bab sebelumnya maka 
dapat disimpulkan bahwa peran guru PAI dalam meningkatkan religiusitas 
siswa kelas X TKR di SMKN 1 Kaliwunggu kabupaten Semarang tahun 
pelajaran 2018/2019, diantaranya : 
Upaya guru PAI dalam meningkatan religiusitas siswa, guru PAI 
memberikan bimbingan Yaitu : 1. Meyakinkan siswanya terhadap hal-hal 
sesuai kebutuhan dengan mengunakan metode nasihat.  2. Memberi 
bimbingan dengan mendorong siswa memahami dan mengamalkan ajaran 
agama Islam secara benar dengan metode keteladanan, pembiasaan, 
hukuman, hadiah serta perhatian. 3.  Mendorong siswa memahami dan 
mengamalkan Iman, Islam dan Ihsan dengan aktualisasi serta 
pengaplikasian dalam kehidupan sehari hari mengunakan metode 
pembiasaan, keteladanan dan perhatian.     
B. Saran-saran 
Sebagai akhir dari penulisan ini, penulis mencoba memberikan 
saran kepada pihan SMKN 1 Kaliwungu kabupaten Semarang berdasarkan 
pengamatan pada saat melakukan penelitian di SMKN 1 Kaliwungu. 
Beberapa saran tersebut diantaranya : 
1. Bagi Guru 
a. Memberi perhatian lebih terhadap siswa yang sering memberi 
dampak kurang baik kepada temannya 
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b. Memberi perhatian lebih kepada siswa yang kurang tangap dalam 
menerima pesan dari guru 
c. Guru hendaknya lebih sering berkomunikasi dan bekerja sama 
dengan siswa dan wali murid untuk dapat mewujudkan sikap 
beragama yang baik 
2. Bagi siswa 
a. Agar siswa lebih dapat menyadari pentingnya beribadah baik 
disekolah maupun diluar sekolahan. 
b. Lebih menjaga pergaulan dengan selektif memilih pengaruh dari 
teman maupun lingkungan yang kurang baik. 
c. Siswa hendaknya menaati dan menerapkan tata tertip yang ada 
disekolah. 
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LAMPIRAN I 
PEDOMAN PENELITIAN 
A. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak geografis SMKN 1 Kaliwungu kabupaten Semarang  
2. Sarana dan prasarana pendukung kegiatan keagamaan siswa SMKN 1 
Kaliwungu kabupaten Semarang. 
3. Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas. 
4. Pelaksanaan  shalat dhuhur berjamaah di masjid. 
5. Pelaksanaan kegiatan extra Rohis 
B. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Sejarah berdiri dan perkembangan SMKN 1 Kaliwungu kabupaten 
Semarang 
2. Visi dan misi SMKN 1 Kaliwungu kabupaten Semarang 
3. Struktur organisasi SMKN 1 Kaliwungu kabupaten Semarang 
4. Keadaan guru, karyawan dan siswa SMKN 1 Kaliwungu kabupaten 
Semarang. 
5. Sarana prasarana sekolah SMKN 1 Kaliwungu kabupaten Semarang 
6. Absensi siswa X TKR 
7. Daftar anggota Rohis 
 
 
 
 
 
C. PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA 
1. Wawancara dengan Guru PAI   
a. Bagaimana keadaan religius siswa SMKN 1 Kaliwungu 
kabupaten Semarang jika dilihat dari aspek ibadah, 
pengetahuan agama, penghayatan ? 
b. Permasalahan apa yang mendasari upaya peningkatan 
religiusitas di SMKN 1 Kaliwungu kabupaten Semarang? 
c. Aspek religiusitas apa saja yang menjadi sasaran utama untuk 
ditingkatkan ? 
d. Upaya apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan religiusitas 
siswa ? 
e. Bagaimana pelaksanaan kegiatan peningkatan religiusitas di  
SMKN 1 Kaliwungu kabupaten Semarang ? 
f. Apa bentuk kegiatan peningkatan religiusitas di SMKN 1 
Kaliwungu kabupaten Semarang ? 
g. Metode apa yang digunakan dalam upaya peningkatan 
religiusitas di SMKN 1 Kaliwungu kabupaten Semarang ? 
h. Bagaimana sikap dan respon siswa terhadap kegiatan 
peningkatan religiusitas ? 
i. Apa saja yang mendukung dan menghambat upaya peningkatan 
religiusitas di SMKN 1 Kaliwungu kabupaten Semarang ? 
 
 
2. Wawancara dengan Waka Kesiswaan 
a. Bagaimana sejarah SMKN 1 Kaliwungu kabupaten Semarang ? 
b. Bagaimana keadaan siswa di SMKN 1 Kaliwungu kabupaten 
Semarang secara umum ? 
c. Bagaimana kegiatan keagamaan siswa disekolah ? 
d. Bagaimana keadaan sarana prasarana kegiatan keagamaan 
siswa ? 
e. Bagaimana peran sekolah dalam menanggapi upaya guru PAI 
dalam meningkatkan sikap religius siswa ? 
f. Apa prestasi yang menonjolo di SMKN 1 Kaliwungu 
kabupaten Semarang dalam hal agama maupun akademik ? 
3. Wawancara dengan Wali Kelas 
a. Bagaimana keadaan siswa ketika pertama kali masuk SMKN 1 
Kaliwungu kabupaten Semarang ? 
b. Bagaimana kondisi kegamaan siswa yang beragama Islam 
waktu awal masuk SMKN 1 Kaliwungu kabupaten Semarang ? 
c. Bagaimana kondisinya sekarang ? apakah ada perubahan ! 
d. Apakah kegiatan keagamaan yang dilakukan siswa dikelas ? 
4. Wawancara dengan Siswa  
a. Bagaimana pengetahuan agama anda waktu awal masuk 
SMKN 1 Kaliwungu kabupaten Semarang ? 
b. Bagaimana keadaannya sekarang ? 
c. Apa saja kegiatan keagamaanmu selama dikelas ? 
d. Apa kegiatan ektrakulikuler yang kamu ikuti ? mengapa ! 
e. Bagaimana keadaan guru PAI waktu mengajar di kelas ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
CATATAN LAPANGAN 1 
Kode  : W01 
Judul  : Wawancara  
Informan : Bapak Abdul Khamim, S.Pd 
Tempat : Ruang tunggu tamu 
Waktu  : Tanggal 27 Agustus 2018 Jam 08.50-09.28 WIB 
Pada tanggal 27 Agustus 2018, peneliti melakukan wawancara kepada bapak 
Abdul khamim wawancara kali ini merupakan wawancara yang pertama dengan 
informan yang dilaksanakan di ruang tunggu tamu. Pertanyaan yang diajukan 
tentang permintaan ijin dan keadaan keagamaan siswa 
Peneliti : “Mohon maaf pak mengganggu waktunya, perkenalkan nama 
saya Paksi Adi Pamungkas, Mahasiswa IAIN Surakarta yang akan 
mengadakan penelitian di SMKN 1 Kaliwungu ini. Dengan judul 
upaya guru PAI dalam meningkatkan religiusitas siswa di SMKN 1 
Kaliwungu kab Semarang tahun pelajaran 2018/2019.” 
Bp Khamim : “Waalaikumsalam, “Iya mas, silahkan! Ada yang bisa saya 
bantu?” 
Peneliti : “Perkenalan dulu geh pak, di SMKN 1 Kaliwungu bapak 
mengampu mata pelajaran apa?  
Bp Khamim : “Saya adalah guru agama Islam kelas X TKR dan selaku 
koordinator keagamaan di sini jadi yang menangani semua kegiatan 
keagamaan adalah saya dan begitu juga dengan kegiatan extra 
rohis” 
Peneliti : “bagaimana prestasi keagamaan dan keadaan siswa di SMKN  
ini?”  
Bp Khamim : “Prestasi akademik di SMKN Kaliwungu dalam hal agama 
memang tidak sebagus prestasi dalam bidang akademik dan 
kompetensi kejuruannya. Hal ini dikarenakan SMKN 1 Kaliwungu 
bukan merupakan sekolah yang mengedepankan pembentukan 
karakter Islam tetapi merupakan sekolah yang mengedepankan 
pembentukan lulusan yang siap untuk bekerja dan siap untuk terjun 
dalam dunia industri. SMK Negeri 1 Kaliwungu merupakan 
sekolah umum dimana siswanya menganut beberapa agama antara 
lain Islam, Kristen, dan Budha. Mayoritas siswa di sekolah ini 
beragama Islam. Untuk keadaan siswa yang beragama islam masih 
kurangnya kesadaran siswa akan beribadah baik disekolah maupun 
diluar sekolah” 
Peneliti : “ mungkin cukup ini dulu dan Trimakasih pak atas waktu serta 
tanggapannya!” 
Bp Khamim : “Iya mas, jika ada yang bisa dibantu lagi konfirmasi saja langsung 
ke saya nanti saya bantu dengan senang hati!” 
Peneliti : “Iya pak, Trimakasih, Assalamualaikum!” 
Bp Khamim : “Iya mas sama-sama, Waalaikumsalam” 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 2 
Kode  : W02 
Judul  : Wawancara guru SMKN 1 Kaliwungu 
Informan  : Bapak Yoyon Dwiyatmoko, S.T 
Tempat : Ruang Kesiswaan  
Waktu  : Tanggal 13 September 2018 Jam 09.00-10.10 WIB 
 Pada tanggal 13 September 2018, peneliti melakukan wawancara kepada 
bapak.Yoyon Dwiyatmoko, S.T, wawancara kali ini merupakan wawancara yang 
pertama dengan informan yang dilaksanakan di ruang kesiswaan. Pertanyaan yang 
diajukan tentang SMKN 1 Kaliwungu secara umum. 
Peneliti : “Assalamualaikum!” 
Bp. Yoyon : “Waalaikumsalam, silahkan masuk mas!” 
Peneliti : “Mohon maaf pak mengganggu waktunya, perkenalkan nama 
saya Paksi Adi Pamungkas, Mahasiswa IAIN Surakarta yang akan 
mengadakan penelitian di SMKN 1 Kaliwungu ini. Dengan judul 
upaya guru PAI dalam meningkatkan religiusitas siswa di SMKN 1 
Kaliwungu kab Semarang tahun pelajaran 2018/2019.”  
Bp. Yoyon : “Iya mas, silahkan! Ada yang bisa saya bantu?” 
Peneliti : “saya ingin bertanya tentang sekolah SMKN 1 Kaliwungu secaran 
umum baik prestasi maupun keadaan sekolahan ? ” 
Bp. Yoyon : “SMKN 1 Kaliwungu secara letak geografis berada dalam lingkup 
kabupaten semarang dan berada di linkup pedesaan. Walaupun 
begitu SMKN 1 Kaliwungu tidak dapat dipandang sebelah mata 
karena sekolah pingiran, bahkan dalam hal prestasi dapat lebih 
unggul dari SMK Negeri lainya di Kabupaten Semarang yang letak 
geografisnya berada dikota dan lebih awal berdiri. Hal ini 
dibuktikan bahwa SMKN 1 Kaliwungu merupakan sekolah 
menengah kejuruan pertama di kabupaten Semarang yang 
melaksanakan ujian nasional berbasis komputer dan merupakan 
SMK dengan presentase kelulusan yang tinggi. Dampaknya SMKN 
1 Kaliwungu mendapatkan nilai plus dan prioritas dari pemerintah 
provinsi Jawa tengah dengan adanya bantuan berupa 45 laptop dan 
computer, dua unit mobil, dan peralatan mesin jahit guna 
mendukung pembelajaran kejuruan serta apresiasi dari 
pemerintah.” 
Peneliti : “Bagaimana dengan keadaan siswa dalam hal keagamaan pak?” 
Bp. Yoyon : “untuk hal keagamaan saya kurang paham, tapi yang saya lihat 
mulai dari awal berdiri semakin hari semakin baik karena dahulu 
sangat sulit diatur siswa-siswanya.” 
Peneliti :“Trimakasih atas waktu dan tanggapannya pak, 
Assalamualaikum!” 
Bp. Yoyon : “Iya sama-sama mas, Waalaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 3 
Kode  : W03 
Judul  : Wawancara  
Informan : Bapak Abdul khamim, S.Pdi 
Tempat : Masjid SMKN 1 Kaliwungu 
Waktu  : Tanggal 26 November 2018 Jam 07.30-09.00 WIB 
Pada tanggal 26 November 2018, pukul 07.30 WIB peneliti melakukan 
wawancara dengan bapak khamim selaku guru PAI . 
Peneliti :“Assalamualaikum! Mohon maaf menggangu waktu bapak. Saya 
ingin melanjutkan wawancara tentang kegiatan keagfamaan siswa.” 
Bp Khamim  : “Waalaikumsalam, iya mas ada yang bisa saya bantu?” 
Peneliti : “apa motivasi bapak untuk meningkatkan kesadaran siswa 
terhadap agama Islam ?” 
Bp Khamim  : “Dalam pengupayaan dalam meningkatkan religiusitas, saya 
mempunyai motivasi bahwa “kiita harus sadar akan pentingnya 
pendekatan terhadap siswa kita, dan kita harus membenahi pola 
pikir mereka akan pentingnya ibadah, yang harus kita rubah bukan 
hanya tingkahnya akan tetapi juga ruhnya.” 
Peneliti : “apa bentuk kegiatan didalam kelas yang bapak tujukan untuk 
menambah kesadaran beragama dan beribadah siswa?” 
Bp Khamim  : “untuk kegiatan didalam kelas sebelum pembelajaran dimulai 
saya akan memberikan membaca ayat al quran atau surat pendek 
dan saya lanjutkan memberi motovasi terhadap siswa. Dalam 
kegiatan ini saya bertujuan untuk membiasakan siswa dengan ayat-
ayat Al Quran sebelum mengawali pembelajaran. Dengan metode 
pembiasaan seseorang yang dulunya tidak terbiasa melakukan 
suatu hal karena dibiasakan akan menjadi kegiatan yang biasa atau 
lumrah” 
Peneliti : “untuk kegiatan diluar kelasnya?” 
Bp Khamim  : “untuk kegiatan diluar kelas yaitu tentang shalat dhuhur 
berjamaah dimasjid sudah menjadi hal yang dilakukan sehari-hari, 
akan tetapi semua siswa tidak dapat melaksanakan shalat dhuhur 
secara bersama-sama dikarenakan jumlah siswa di SMKN 1 
Kaliwungu yang banyak dan kapasitas dari masjid yang kurang. 
Untuk shalat dhuha tidak ada paksaan akan tetapi saya selalu 
memberi contoh dan terkadang mengajak siswa untuk shalat dhuha 
dimasjid. Untuk solat jumat saya biasanya menjadi khatib dan 
memberi kajian setelat shalat jumat akan tetapi terkadang guru PAI 
lainya. Untuk puasa ya memberi contoh yang baik saja terhadap 
siswa dan memberikan semangat terhadap ibadah puasanya. Ada 
lagi zakat fitrah dan saya dan guru PAI lainya yang memimpin dari 
amil zakatnya yang pasti juga dibantu oleh siswa yang lain. Kalau 
untuk hari perayaan Islam saya mengkordinir siswa dan guru lainya 
untuk bersama-sama melancarkan acara perayaan hari besar Islam 
dan saya juga membimbing siswa melalui kegiatan extra rohis.” 
Peneliti : “trimakasih pa katas waktunya. assalamualaikum” 
Bp khamim :  “Iya mas, sama-sama. Waalaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 4 
Kode  : W04 
Judul  : Wawancara  
Informan : Bapak Arifin S.Pd 
Tempat : Ruang Kesiswaan 
Waktu  : Tanggal 26 November 2018 Jam 09.00-09.45 WIB 
Pada tanggal 26 November 2018 peneliti melakukan wawancara terhadap 
bapak arifin selaku wali kelas X TKR 2, wawancara kali ini mengacu pada 
keadaan siswa dan perkembanganya. 
Peneliti : “Assalamualaikum!” 
Bp Arifin : “Waalaikumsalam, silahkan masuk mas!” 
Peneliti : “Maaf pak mengganggu waktunya” 
Bp. Arifin : “Tidak apa-apa mas, ada yang bisa dibantu?” 
Peneliti : “Menurut bapak bagaimana keadaan siswa kelas X TKR pada 
awal masuk SMK ini?” 
Bp. Arifin : “untuk awalnya ya kurang kondusif tapi cukup sopan untuk 
beberapa orang. Untuk keadaan agama siswa ya saya lihat masih 
sedikit yang sadar dulu tentang kegiatan keagamaannya” 
Peneliti : “apakah ada perkembangan sampai hari ini?” 
Bp. Arifin : “Tidak semua sih akan tetapi banyak yang mulai bertambah baik, 
dalam hal sikap maupun kegiatan beribadahnya” 
Peneliti : “Apa kegiatan dlam meningkatkan sikap religiusitas mereka yang 
dilakukan guru PAI itu apa saja pak?” 
Bp. Arifin : “untuk kegiatanya secara pas saya kurang tahu, yang saya tau 
kegiatanya seperti mengkordinir siswa di kegiatan rohis, memberi 
kajian setiap jumat, memberi contoh yang baik pada siswanya”  
Peneliti : “mungkin cukup itu yang saya tanyakan pak, trimakasih atas 
waktunya” 
Bp. Arifin : “iya mas sama-sama” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 5 
Kode  : W05 
Judul  : Wawancara  
Informan : Joko untung S.Pd 
Tempat : ruang kelas kesiswaan 
Waktu  : Tanggal 26 November 2018 Jam 10.00-11.20 WIB 
Pada tanggal 27 November 2018, tepatnya pukul 10.00 WIB peneliti 
melakukan wawancara kepada Informan yaitu bapak Joko untung dari bagian 
waka kesiswaan di SMKN 1 Kaliwungu. Peneliti bertanya mengenai kegiatan 
keagamaan di SMKN 1 Kaliwungu. 
Peneliti : “Mohon maaf pak mengganggu waktunya, perkenalkan nama 
saya Paksi Adi Pamungkas, Mahasiswa IAIN Surakarta yang akan 
mengadakan penelitian di SMKN 1 Kaliwungu ini. Dengan judul 
upaya guru PAI dalam meningkatkan religiusitas siswa di SMKN 1 
Kaliwungu kab Semarang tahun pelajaran 2018/2019, ini dengan 
bapak siapa dan menaungi bagian apa ?” 
Bp Joko  : “Iya mas, Nama saya Joko untung S.Pd saya dari bagian 
kesiswaan, ada yang bisa di bantu? 
Peneliti : “saya ingin bertanya tentang kegiatan di SMKN 1 ini yang 
berkaitan dengan kegamaan pak ?” 
Bp Joko : “Oh iya mas, silahkan!” 
Peneliti : “apa kegiatan keagamaan bagi siswa sehari-hari rutin 
dikerjakan?” 
Bp Joko : “bahwa setiap hari sebelum pembelajaran dimulai guru yang 
mengajar pada jam pertama akan mendampingi siswanya untuk 
membaca Asmaul Husnah bersama sama dan untuk siswa yang 
non-muslim mengikuti saja. Sedangkan dalam pembelajaran PAI 
sebelum pembelajaran dimulai guru agama akan mengajak 
membaca salah satu ayat-ayat Al Quran secara bersama-sama. 
Untuk shalat dhuha tergantung pribadi siswasendiri-sendiri tapi 
untuk shalat dhuhur memang diwajibkan shalat di masjid SMK. 
Walaupun sampai 2-3 kloter mas untuk shalat dhuhurnya” 
Peneliti : “dengan kapasitas masjid yang kurang memadai untuk 
menampung siswa shalat dhuhur lalu bagaimana dengan kegiatan 
shalat jumat?” 
Bp Joko : “Karena disini lima (5) hari masuk jadi hari jumat proses 
pembelajaran tetap sampai jam 15.30 yang berarti shalat jumat 
akan dilaksanakan dimasjid sekolahan. Untuk mengantisipasi 
jumlah jamaah maka dihalaman masjid digelar tikar-tikar. ” 
Peneliti : “apa ada kegiatan khusus pada waktu bulan ramadhan dan 
perayaan hari besar Islam?” 
Bp Joko : “Tetap kita control kegiatan dan alokasi waktu untuk menjaga 
agar ibadah puasa siswa menjadi lebih baik dan bermakna, salah 
satunya dengan mengurangi porsi jam pelajaran dan menutup 
semua kantin sekolah selama bulan ramadhan. Pada bulan 
ramadahan biasanya akan diadakan kajian rutin setiap jumat pagi 
yang disampaikan guru PAI yang mendapat giliran. Untuk zakat 
fitrah kita kelola sendiri baik pembayaran dari siswa, pengelolaan 
oleh guru dan siswa dan penyaluran kepada siswa lain yang kurang 
mampu, karyawan yang kurang mampu atau kelingkungan sekitar 
sini. Biasanya yang mengkordinasi guru PAI dan organisasi Rohis 
untuk perayaan hari besar islam kita libatkan siswa didalam 
kepanitian untuk membantu kinerja panitia yang biasanya dipimpin 
oleh guru PAI disini” 
Peneliti  : “apakah ada kegiatan diluar jam pelajaran yang berbasis 
keagamaan Islam?” 
Bp Joko  :”untuk kegiatan seperti itu ada namanya Rohis tapi seperti apa 
kegiatanya saya kurang tau, yang saya tau kegiatan itu dilakukan 
saat pulang sekolah dihari tertentiu yang dipimpin oleh bapoak 
Khamim dan guru PAI lainya. Nanti bisa ditanyakan sama bapak 
Khamim.” 
Peneliti  :”mungkin cukup itu yang dapat saya tanyakan trimakasih atas 
waktunya pak” 
Bp Joko :”iya mas sama-sama” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 6 
Kode  : O6 
Judul  : Observassi 
Tempat : kelas X TKR 3 
Waktu  : Tanggal 26 November 2018 Jam 13.00-14.30 WIB 
Pada tanggal 26 november 13.00 WIB peneliti melakukan observasi kelas 
terhadap kegiatan belajar mengajar dan kegiiatan guru PAI di kelas. Peneliti 
melakukan pengamatan di kelas X TRK 3 dengan ikut dalam proses belajar 
mengajar . 
Dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas sebelum pembelajaran dimulai 
guru PAI akan mengajak siswa untuk membaca salah satu ayat Al Quran atau 
surat pendek yang masuk dalam materi minggu kemaren. Selanjutnya dilakukan 
pengecekan solat siswa dengan bertanya tentang kegiatan shalat siswa selama 
dirumah guru juga menggunakan metode hukuman bagi siswa yang tidak 
melaksanakan solat di rumah dengan cara push up sesuai jumlah rakaat yang 
ditingalkan selama 24 jam disertai membaca istigfar. Sedangkang bagi siswa yang 
solatnya sudah tertib diberikan hadiah berupa nilai tambah dan dorongan motivasi 
untuk teman lainnya. Guru PAI juga memberikan hadiah berupa nilai tambahan 
untuk siswa yang berperan aktif dalam pembelajaran baik itu bertanya maupun 
memberi masukan terhadap pendapat orang lain setelah itu dilanjutkan dengan 
motivasi kepada siswa tentang pentingnya suatu kegiatan ibadah. Dalam proses 
belajar merngajar guru menggiring siswa untuk aktiv dalam pendalaman materi.  
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 7 
Kode  : W07 
Judul  : Wawancara  
Informan : Imam Hanafi  
Tempat : ruang kelas X TKR 3 
Waktu  : Tanggal 27 November 2018 Jam 14.00-14.20 WIB 
Pada tanggal 27 November 2018, tepatnya pukul 14.00 WIB yaitu diwaktu 
jam pelajaran agama Islam di kelas X TKR 3, peneliti melakukan wawancara 
kepada Informan yaitu Iman Hanafi, siswa kelas X TKR 3 di SMKN 1 
Kaliwungu. Peneliti sedikit bertanya mengenai kegiatan mengajar guru PAI dan 
perannya di kelas. 
Peneliti : “Hay dek, nama kamu siapa dan kamu kelas berapa?” 
Imam  : “Iya mas, Namaku Imam Hanafi, ada yang bisa di bantu? 
Peneliti : “Gini dek, kakak disini melakukan penelitian tentang religiusitas 
dan upaya guru PAI nya mau mewawancarai adek, kira-kira adek 
mau diwawancarai?” 
Imam : “Oh iya kak, silahkan!” 
Peneliti : “bagaimana pengetahuan agama kamu pada awal masuk SMKN 
ini? 
Imam : “untuk pengetahuan agama saya masih kurang mas, karena dulu 
saya dari SMP dan menjalankan ibadah juga belum rutin.” 
Peneliti : “apakan ada perubahan sekarang ini ?” 
Imam : “Selama ini saya merasa nambah saja kegiatan ibadah saya dan 
saya menjalaninya dengan terbiasa ” 
Peneliti : “apa kamu mengikuti kegiatan extra keagamaan? Dan apa 
motivasimu ketika mengikutinya ? ” 
Imam : “Dari awal saya tidak ingin ikut extra rohis tapi karena saya sadar 
pengetahuan agama saya kurang makanya saya ikut-ikutan rohis 
dan ternyata menyenangkan di organisasi rohis tersebut. Saya 
diajarkan banyak hal dan kakak senior baik-baik. saya ikut defisi 
tajwid dan kaligrafi karena gambaran saya bagus-bagus” 
Peneliti  : “bagaimana ketika guru PAI kamu atau bapak khamim ketika 
mengajar dikelas ?” 
Imam  :”bapak Khamim selalu memberi nasihat kepada siswa diluar 
maupun didalam kelas untuk memotivasi kami dalam belajar dan 
beribadah. Bapak Khamim selalu memberi contoh yang baik 
kepada siswanya baik dalam hal ibadah maupun dalam bersikab 
sehari-hari. Maka dari itu kami selalu menyontoh beliau dan 
menghormatinya. 
Peneliti  :”trimakasih atas waktunya ya dek” 
Imam :”iya mas sama-sama” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 8 
Kode  : W08 
Judul  : Wawancara  
Informan : Arif Prayoga 
Tempat : Depan Kelas X TKR 2 
Waktu  : Tanggal 27 November 2018 Jam 15.30-15.40 WIB 
Pada tanggal 27 November 2018, tepatnya pukul 15.30 WIB yaitu diwaktu 
jam pelajaran usai peneliti melakukan wawancara kepada Informan yaitu Yoga 
siswa kelas X TKR 2 . Peneliti sedikit bertanya mengenai kedisiplinan ibadah dan 
keadaan dia. 
Peneliti : “Assalamualaikum dek! Perkenalkan nama kak dari IAIN 
Surakarta, berkenankah adek untuk diwawancarai?” 
Yoga : “Waalaikumsalam, iya kak silahkan!” 
Peneliti : “Bagaimana pengetahuan agama Islam kamu dulu dan sekarang? 
Apakan ada perubahan?” 
Yoga : “dulu saya masih belum lancar baca AL Quran dan sekarang 
sudah lumayan sih. Untuk shalat ya semakin sadar saja akan 
kewajiban ibadah terutama shalat 5 waktu. Ya walaupun Saya tidak 
melaksanakan shalat dhuha karena jam istirahat yang mepet dan 
biasanya saya beli jajan dikantin, tetapi ada teman-teman saya yang 
melakukan shalat dhuha dimasjid waktu istirahat. Mereka biasanya 
diajak bapak khamim maupun guru agama lainya” 
Peneliti : “apakan kamu ikut extra rohis” 
Yoga : “Sejauh ini tidak kak, tapi belum tau nanti semester dua atau kelas 
dua nanti” 
Peneliti : “bagaimana pendapat kamu tentang cara bapak khamim mengajar 
dan memotivasi siswanya? 
Yoga : “wah yang pasti panutan kak kalau bapak klhamim itu, 
mengajarnya sabra tapi tegas. Beliau juga memberiokan contoh 
baik untuk siswanya” 
Peneliti : “Trimakasih ya dek atas waktunya” 
Yoga : “Iya kak sama-sama” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 9 
Kode  : W09 
Judul  : Wawancara  
Informan : Bapak Abdul khamim S.Pdi 
Tempat : Ruang guru 
Waktu  : Tanggal 03 Desember 2018 Jam 11.00-12.00 WIB 
Pada tanggal 03 Desember 2018, pukul 11.00 WIB peneliti melakukan 
wawancara dengan Bapak Khamim. Peneliti melakukan wawancara guna 
menambah informasi tentang kegiatan keagamaan siswa dan kegiatan extra rohis 
Peneliti : “Assalamualaikum! Mohon maaf pak mengganggu 
waktunya,melanjutkan wawancara sebelumnya tentang kegiatan 
keagamaan. Untuk kegiatan ibadah disekolah bapak menggunakan 
metode apa dalam menambah kesadaran siswa dalam beragama.” 
Bp Khamim : “Waalaikumsalam, untuk kegiatan shalat dhuhur saya 
mengunakan metode nasihat dan keteladanan yang intinya 
mengajak untuk shalat berjamaah dimasjid. Untuk shalat dhuha 
saya terlebih dahulu memberikan nasihat dan pengetahuan tentang 
makna shalat dhuha klemudian memberikan tauladan. Untuk shalat 
jumat saya juga menggunakan metode keteladanan. Sedangkan 
untuk kegiatan puasa dan zakat saya menggunakan metode 
tanggung jawab dan motivasi semangat beribadah” 
Peneliti : “untuk kegiatan kajian diwaktu jumat dan perayaan hari besar  
bagaimana peran bapak? 
Bp Khamim : “untuk kajian diwaktu jumat saya memberikan nasihat guna 
menambah pengetahuajn dan pengalaman agama siswa. Untuk 
kegiatan perayaan hari besar islam saya mengajak siswa untuk turut 
dalam kepanitiaan sesuai dengan kemampuannya, walaupun hanya 
sedikit tapi harapan saya daspat menambah sikap tanggung jawap 
siswa. Untuk kegiatan rohis saya membimbing dan mengarahkan 
siswa sesuai bakat dan minatnya serta memotivasi mereka untuk 
menjadi semakin baik.” 
Peneliti :“apa saja kegiatan dalam organisasi atau extra rohis?” 
Bp Khamim : “Dalam kegiatan rohis terdapat devisi-devisi yang 
mengelompokkan materi dan arah bakat siswa menurut potensi 
masing-masing. Defisi tersebut adalah Devisi hadrah atau seni 
rebana, Devisi syi’ar yang mempunyai sub pengajaran dakwah dan 
publikasi materi, Devisi qira’at yang mempunyai sub kaligrafi, 
tajwid dan qiro’ah, Devisi kajian Islam dengan bersama sama 
mengkaji materi keagamaan dari narasumber.. 
Peneliti : “sementara itu saja yang saya tanyakan pak, Trimakasih atas 
waktu dan tanggapannya! Assalamualaikum” 
Bp Khamim : “Iya mas, sama-sama. Waalaikumsalam” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 10 
Kode  : 10 
Judul  : Observasi 
Tempat : Kelas X TKR 1 
Waktu  : Tanggal 06 Januari 2019 Jam 10.15-12.00 WIB 
Pada tanggal 06 Januari 2019, pukul 10.15 WIB peneliti melakukan 
observasi terhadap kegiatan dikelas guru PAI. Peneliti melakukan pengamatan 
tentang usaha guru dikelas. 
Peneliti melihat bahwa semua siswa kelas X TKR 1 antusias dalam 
kegiatan tersebut. Peneliti masih diterapkanya tentang kegiatan membaca al quran 
sebelum pembelajaran dimulai dan usaha guru memotivasi siswa tentang ibadah 
dan pengetahuan agama Islam. Namun bedanya dengan kelas sebelumnya bahwa 
dikelas X TKR 1 siswanya kurang aktiv dalam pembelajaran akan tetapi masih 
menonjolkan sisi kesopanan dan kedisiplinan dalam shalat. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan sedikitnya siswa yang diberi hukuman oleh guru PAI dikelas 
karena meninggalkan shalatnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 11 
Kode  : 11 
Judul  : Observasi 
Tempat : Masjid  SMKN 1 Kaliwungu 
Waktu  : Tanggal 10 Januari 2019 jam 10.00 dan 12.00 WIB 
Pada tanggal 10 Januari peneliti melakukan observasi terhadap kegiatan 
shalat guru dan siswa di masjid dan kondisi penunjang kegiatan keagamaan yang 
bertempat di masjid. 
Hasil pengamatan bahwa ada sebagian guru yang melaksanakan shalat 
dhuha dimajid dan begitu juga siswanya. Mereka melaksanakanya saat jam 
istirahat. Ada juga siswa putri yang membersihkan serambi dan tempat wudhu 
masjid. Setelah peneliti Tanya mereka melaksanakannya atas saran dari guru PAI 
dan mereka juga anggota extra rohis. Setelah memasuki waktu dhuhur siswa 
berbondong-bondong kemasjid untuk menunaikan shalat dhuhur berjamaah, 
dikarenakan kapasittas masjid tidak memadai maka shalat dhuhur dilaksanakan 3 
kloter, baik putra maupun putri. Untuk shalat dhuhur dipimpin oleh guru yang 
siap dimasjid.  
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 12 
Kode  : 12 
Judul  : Observasi 
Tempat : Masjid SMKN 1 Kaliwungu 
Waktu  : Tanggal 14 januari 2019 Jam 15.30-16.30 WIB 
Pada hari senin tanggal 14 januari 2019 jam 15.30 WIB peneliti 
melakukan observasi terhadap kegiatan extra Rohis. Peneliti melakukan 
pengamatan di dalam kegiatan rohis dan fokus mengamati kegiatan guru yang 
bertugas. 
Dalam pelaksanaanya guru membimbing siswanya dengan nasihat-nasihat 
yang mengarah kepada kebaikan dan semangat beribadah, walaupun tidak secara 
menyeluruh memngajari siswa dan membimbing siswa secara langsung akan 
tetapi guru PAI menerapkan pola kakak asuh disamping meringankan kerja guru 
juga melatih tanggung jawab kakak asuh serta menepis rasa canggung pada siswa 
yang masih baru bila diajar langsung oleh guru PAI secara langsung. Kegiatan 
yang dilakukan yaitu pembelajaran tajwid dan membaca al quran. 
LAMPIRAN 3 
TABEL SARANA PRASARANA  
Sarana dan Prasarana SMKN 1 Kaliwungu 
No Ruang  Gembaran keadaaan Ket 
1. Gedung  Gedung terdiri dari 45 ruang kelas, 1 ruang 
kepala. Ruang guru, 10 ruang prakering, 
ruang Lab IPA , ruang BP, ruang TU, 
koperasi, masjid, perpustakaan, UKS, 
lab.komputer, tempat parkir 
Baik  
2. Ruang kepala  Bersebelahan dengan ruang guru dan 
halaman sekolah 
Baik  
3. Ruang guru Tempat luas karena hamper semua guru 
bertempet disana dan menjadi satu dengan 
ruang kesiswaan 
 Baik 
4. Kantor TU Berada di depan dekat halaman depan Baik  
5. Koperasi  Berada di sebelah ruang guru Baik  
6. Perpustakaan  Kurang luas mengingat banyaknya buku-
buku di perpustakaan dan kurangnya ruang 
baca untuk murid 
Kurang 
baik 
7. Ruang kelas Ada 42 kelas yaitu  
Kelas X TKR (1,2,3,4) XI (1,2,3,4) 
XII(1,2,3,4) 
Kelas X TSM (1,2,3) XI (1,2,3) XII(1,2,3) 
Kelas X TKJ(1,2) XI (1,2) XII(1,2) 
Baik  
Kelas X TP (1,2) XI (1,2) XII(1,2) 
Kelas X TB (1,2,3) XI (1,2,3) XII(1,2,3) 
8. UKS Bersebelahan dengan ruang BK, cukup luas 
ada 2 tempat tidur. Namun obat-obatanya 
kurang lengkap  
Baik  
9. BK Ada 2 lokasi, yaitu bersebelahan dengan 
ruang UKS untuk kegiatan administrasi 
siswa, dan 1 lokasi di samping kelas X TKJ 
untuk mengontrol keadaan siswa 
Baik  
10. Masjid  Memiliki banyak mukena, masjid kurang luas 
jadi harus dibagi menjadi 3 kloter untuk 
jamaah yang banyak 
Baik  
11. Lab.komputer Memiliki banyak komputer yang dapat 
membantu siswa dalam proses pembelajaran 
Baik  
12. Kamar mandi Ada 7 ruangan, ada beberapa kamar mandi 
siswa yang kurang terjaga kebersihannya 
Kurang 
baik 
13. Tempat parkir Tempat Parkirnya luas  Baik  
14. Lab prakering Memiliki peralatan lengkap dan ruangan yang 
luas serta ditunjang bahan praktek yang 
lengkap.  
Baik 
15. Ruang keterampilan Sebagai tempat menempelkan hasil karya 
siswa dan papan pengumuman 
Baik 
16. Kantin  Berada di belakang sekolah dan samping 
lapangan ada beberapa kantin yang terlihat 
Kurang 
baik 
kurang bersih 
17. Lapangan olahraga Terdapat lapangan volley dan futsal Baik 
 
(Dokumen SMKN 1 Kaliwungu dikutip tanggal 12 desember 2018) 
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(Dokumen SMKN 1 Kaliwungu dikutip tanggal 12 desember 2018) 
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K. PRODI 
WALI KLAS 
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STAF KUR 
K. EXTR 
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K.A. AKPED 
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K. BP 
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SARPRAS 
SARPRAS 2 
STAF 4 
PRAKERNG 
KETENAG 
BKK 
SARPRAS 3 
STAF 3 
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